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KATA PENGANTAR

Para pelanggan yang terhormat,

Kami harap Anda senang dan sukses dalam memfoto dengan Leica
Q. Lensa Leica Summilux 1:1,7/28 mm ASPH dengan performa
optik terbaik membuat Anda dapat mengambil gambar berkualitas
tinggi.

Kontrol program otomatis penuh membuat pengambilan foto
dengan Leica Q sangat mudah dilakukan. Anda juga dapat setiap
saat menggunakan pengaturan manual untuk mendesain foto
sesuai keinginan. Sejumlah fitur khusus yang tersedia membuat
pengambilan gambar pada kondisi sulit dapat Anda lakukan dengan
kualitas gambar yang sempurna.

Agar Anda dapat menggunakan kemampuan performa Leica Q
dengan benar, sebaiknya baca panduan ini terlebih dulu.

IS| KEMASAN

Sebelum Anda menggunakan Leica Q, periksa apakah aksesori
yang disertakan telah lengkap.

a. Baterai Leica BP-DC12

b. Pengisi daya baterai BC-DC12 dengan kabel daya yang dapat
ditukar

Kabel USB

Tali kamera

Tudung lensa

Penutup lensa

Penutup dudukan aksesori

Buklet pendaftaran

Kartu jaminan

T T@ e oo

Produk ini dilisensikan dalam Lisensi Portofolio Paten AVC untuk
penggunaan pribadi oleh pelanggan akhir dan jenis penggunaan
lainnya yang tidak menghasilkan pembayaran bagi pelanggan akhir,
yaitu (i) untuk pengkodean sesuai standar AVC ("Video AVC") dan/
atau (i) pendekodean video AVC sesuai standar AVC yang
dikodekan oleh pelanggan akhir sebagai bagian dari penggunaan
pribadi dan/atau diperoleh dari pemasok video yang dilisensikan
untuk menyediakan video AVC. Untuk semua penggunaan lainnya,
lisensi tidak diberikan baik secara tersurat maupun tersirat.
Informasi selanjutnya dapat Anda peroleh dari MPEG LA, L.L.C. di
HTTP:/ /WWW.MPEGLA.COM.

Semua penggunaan lainnya, terutama penyediaan video AVC
dengan pembayaran, DAPAT memerlukan perjanjian lisensi
terpisah dengan MPEG LA, L.I.C. Informasi selanjutnya dapat Anda
peroleh dari MPEG LA, L.L.C. di HTTP:/ /WWW.MPEGLA.COM.
Tanggal produksi kamera dapat Anda temukan pada label di kartu
jaminan atau pada kemasan. Bentuk penulisannya adalah: Tahun/
Bulan/Hari.



Dalam menu, pada bagian [Bln=I=Nlali=fu=1A(ly, akan Anda
temukan persetujuan khusus perangkat ini di bawah poin

Regulatory Information}
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Simbol CE pada produk kami menunjukkan kepatuhan
terhadap persyaratan dasar yang berlaku di Uni Eropa.

PERINGATAN

Peralatan elektronik modern akan merespons pelepasan muatan
elektrostatis secara sensitif. Karena seseorang yang misalnya
berlari di atas karpet sintetis dapat dengan mudah menghasilkan
daya lebih dari 10.000 volt, pelepasan muatan elektrostatis akan
terjadi melalui sentuhan dengan kamera Anda, terutama jika
kamera berada di atas permukaan konduktif. Jika hanya
menyentuh bodi kamera, pelepasan muatan ini sepenuhnya tidak
berbahaya untuk peralatan elektronik. Namun demi alasan
keamanan, sebisa mungkin jangan sentuh kontak bagian luar
(misalnya dudukan lampu kilat), meskipun dilengkapi dengan
sirkuit pengaman internal.

Jika harus membersihkan bagian kontak, jangan gunakan kain
serat mikro optik (sintetis), sebaiknya gunakan kain katun atau
linen! Jika Anda sebelumnya memegang pipa pemanas atau
pipa air (bahan konduktif yang tersambung dengan
"pentanahan") dengan sengaja, maka muatan elektrostatis yang
mungkin ada akan terlepas dengan aman. Anda juga dapat
menghindari kotoran dan oksidasi pada bidang kontak dengan
menyimpan kamera di tempat kering, memasang penutup lensa,
dan penutup dudukan lampu kilat/penutup soket jendela bidik.
Gunakan hanya aksesori yang disarankan agar tidak
menimbulkan gangguan, hubung singkat, dan sengatan listrik.
Jangan coba melepaskan komponen bodi kamera (penutup);
perbaikan yang tepat hanya dapat dilakukan di pusat servis
resmi.

PEMBERITAHUAN HUKUM

Patuhi undang-undang hak cipta dengan cermat. Gambar dan
publikasi yang diambil dari media yang sudah ada, seperti kaset,
CD, atau dari materi lainnya yang sudah dipublikasikan maupun
disiarkan akan melanggar undang-undang hak cipta.

Dalam hal ini berlaku juga untuk seluruh perangkat lunak yang
disertakan.

Logo SD, HDMI, dan USB adalah merek yang digunakan.

Nama lainnya, nama perusahaan, dan nama produk yang
disebutkan dalam panduan ini adalah merek dagang atau merek
dagang terdaftar dari perusahaan terkait.



LISTRIK DAN ELEKTRONIK

(Berlaku untuk UE dan juga negara Eropa lainnya
dengan sistem pengumpulan terpisah.)

:g PEMBUANGAN PERANGKAT
—

Perangkat ini memiliki komponen elektrik dan/atau elektronik,
sehingga tidak boleh dibuang ke tempat sampah rumah tangga
biasa! Namun untuk tujuan daur ulang, berikan perangkat tersebut
ke tempat pembuangan yang telah disiapkan oleh pihak
berwenang. Hal ini tidak dipungut biaya. Jika perangkat berisi
baterai sekali pakai, keluarkan baterai ini terlebih dulu dan bila
perlu, buang baterai tersebut dengan benar.

Untuk informasi selanjutnya tentang pembuangan yang aman,
hubungi pemerintah setempat, perusahaan pembuangan limbah,
atau toko tempat Anda membeli perangkat tersebut.

ARTI DARI BERBAGAI KATEGORI PETUNJUK
DALAM PANDUAN INI

Catatan:
Informasi tambahan

Penting:
Kelalaian dapat mengakibatkan kerusakan pada kamera,
komponen aksesori, atau gambar.

Perhatian:
Kelalaian dapat mengakibatkan cedera.
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- dalam mode pemutaran

o8 PENJELASAN KOMPONEN Tampilan belakang
FI Tombol MENU
- Gambar terdapat pada sampul halaman depan dan belakang ~ untuk membuka menu
2 ) - untuk menyimpan pengaturan menu dan keluar dari
2 Tampilan depan submenu dan menu
g B Lubang tali FEl Tombol IS0 untuk membuka menu sensitivitas
i B LED timer otomatis/lampu bantuan AF B Tombol FN
& 03] Le.nsg - dalam mode pengambilan gambar
o @ Ulir filter untuk membuka fungsi menu yang telah diatur
a

Tampilan atas

NEEREEEE HHEH H
N [4)] (%) — N

Cincin peralihan makro dengan
B Indeks

Skala kedalaman bidang
Indeks untuk pengaturan jarak
Cincin pengatur jarak

Cincin pengatur apertur dengan

[EB Indeks

Ulir untuk tudung lensa

untuk membuka menu
- Perlindungan
- Tampilan slide
- WLAN
Tombol DELETE
- untuk membuka menu hapus
Tombol PLAY
- untuk mengaktifkan mode pemutaran
- untuk kembali ke pemutaran gambar 1:1 penuh

Cincin pelindung ulir I Lensa mata

Tudung lensa 3 Tombol pengaturan dioptri

Mikrofon Tombol ibu jari

Sakelar utama FE] LED status

Tombol rana a. merah: Proses membaca/menulis kartu SD
Tombol rana video b. hijau: Sambungan WLAN

Roda ibu jari FX] Tutup soket USB dan HDMI

- untuk menggulir dalam daftar item menu dan submenu

- untuk mengatur nilai koreksi pencahayaan, rangkaian
pencahayaan, dan rangkaian pencahayaan lampu kilat

- untuk memperbesar dan memperkecil gambar yang diamati

- untuk mengatur kecepatan rana yang lebih lama

Roda kecepatan rana

Dudukan aksesori (penutup dipasang)

BB




El} Tombol arah Tampilan dari bawah ID
- untuk menggulir dalam daftar item menu dan submenu Tutup untuk tempat baterai dan slot kartu memori dengan
- untuk menggulir dalam memori gambar a. Tuas pengunci/pelepas -
- untuk menggeser bingkai bidang pengukuran AF EE] Ulir tripod A%, DIN 4503 (4") i:'?
- untuk membuka menu koreksi pencahayaan, rangkaian %
pencahayaan, dan koreksi pencahayaan lampu kilat (tutup terbuka) 3
- untuk membuka/mengatur menu mode lampu kilat/ ElJ Pengunci geser baterai 7:;
membuka submenu M Tempat baterai 5
- untuk membuka/mengatur menu timer otomatis/keluar ¥l Slot kartu memori 3
dari submenu dan menu tanpa menyimpan pengaturan =
menu =

Tombol Set
- untuk pemilihan tampilan monitor dalam mode pengambilan
gambar dan pemutaran
- Sentuh dua kali monitor pada posisi mana pun
Speaker
Monitor

Tampilan dari kanan (tutup terbuka)

Efl Soket USB

EB Soket HDMI

Eld Pegangan jari untuk cincin pengaturan jarak dengan
a. Tombol pengunci/pelepas fokus otomatis




KONTROL GERAKAN

Beberapa fungsi Leica Q juga dapat dilakukan dengan gerakan
yang tercantum di sebelah kiri pada monitor peka sentuhan.

(=

Catatan:
Cukup sentuhan ringan, jangan menekan.
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sentuh sentuh dua kali tarik dan lepas
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satukan pisahkan




PANDUAN RINGKAS

Komponen yang diperlukan:

- Kamera

- Baterai

- Perangkat pengisi daya dengan kabel daya yang sesuai
- Kartu memori (tidak termasuk dalam isi kemasan)

Catatan:

Pengaturan yang disarankan di sini akan menjamin kemudahan,
kecepatan, dan keamanan dalam mengambil foto pada percobaan
pertama Anda dengan Leica Q. Rincian untuk mode /fungsi yang
berbeda dapat Anda pelajari dari bagian panduan yang sesuai di
halaman yang telah ditentukan.

Persiapan:

1. Pasang konektor daya yang sesuai ke perangkat pengisi daya
(lihat halaman 145)

2. Isi daya baterai (lihat halaman 145)

Atur sakelar utama ke OFF (lihat halaman 150)

Pasang baterai yang telah terisi daya ke dalam kamera (lihat

halaman 146)

Pasang kartu memori (lihat halaman 148)

Lepaskan penutup lensa

Atur sakelar utama ke S (lihat halaman 150)

Atur bahasa menu yang diinginkan (lihat halaman 152/160)

Atur tanggal dan waktu (lihat halaman 152/160)

&~ w
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Memfoto:

1. Atur roda kecepatan rana dan cincin pengatur apertur ke A

2. Atur metode pengukuran pencahayaan ke )] (lihat halaman
152/180)

3. Atur cincin pengaturan jarak ke AF (lihat halaman 152)

4. Atur metode pengukuran jarak ke (lihat halaman 172)

5. Tekan tombol rana hingga titik tekan pertama untuk
mengaktifkan dan menyimpan pengaturan jarak serta
pengukuran pencahayaan (lihat halaman 151)

6. Tekan penuh tombol rana untuk pengambilan gambar

Melihat gambar:
Tekan tombol PLAY

Untuk melihat gambar lainnya:
Tekan tombol arah kiri atau kanan

Memperbesar gambar:

Putar roda ibu jari atau dengan gerakan "memisahkan"
(lihat halaman 202)

Menghapus gambar:

Tekan tombol DELETE, lalu dalam menu yang terbuka pilih fungsi
yang diinginkan (lihat halaman 212)
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D PANDUAN RINCI MENGISI DAYA BATERAI
Leica Q akan menerima daya yang diperlukan melalui baterai
= Lithium-lon.
=3 PERSIAPAN
2 MEMASANG TALI Perhatian: _ . )
a * Hanya jenis baterai yang dicantumkan dan dijelaskan dalam

panduan ini atau dicantumkan dan dijelaskan oleh Leica Camera

AG yang boleh digunakan dalam kamera.

Baterai ini hanya boleh digunakan secara khusus untuk

perangkat yang dimaksudkan dan diisi dayanya dengan benar

sesuai dengan yang dijelaskan di bawah ini.

* Penggunaan baterai yang tidak sesuai dan penggunaan jenis

baterai yang tidak dimaksudkan untuk kamera ini dapat

menyebabkan ledakan berdasarkan kondisi tertentu.

Baterai tidak boleh terkena sinar matahari, panas, kelembapan

udara, atau kondensasi. Untuk menghindari bahaya terbakar

atau ledakan, baterai juga tidak boleh diletakkan di dalam oven
microwave atau ketel bertekanan tinggi.

* Jangan pernah membuang baterai ke dalam api karena, jika
tidak, baterai dapat meledak!

* Jangan pernah mengisi daya baterai yang lembap atau basah
serta menggunakannya di dalam kamera.

* Jaga kontak baterai tetap bersih dan dapat diakses secara
bebas. Amankan baterai Lithium lon terhadap hubung singkat,
sehingga baterai harus dilindungi dari kontak dengan benda
logam seperti klip kertas atau perhiasan. Baterai yang terhubung
singkat dapat menjadi sangat panas dan menyebabkan luka
bakar yang parah.




Jika baterai terjatuh, periksa segera bodi dan kontak apakah
rusak. Penggunaan baterai yang rusak dapat merusak komponen
kamera.

Jika baterai menyebabkan suara, mengalami perubahan warna,
perubahan bentuk, panas berlebih, atau mengeluarkan cairan,
baterai harus segera dikeluarkan dari kamera maupun perangkat
pengisi daya dan diganti. Jika baterai terus digunakan dapat
menyebabkan panas yang berlebih dengan bahaya terbakar/
meledak.

Jika cairan bocor atau muncul bau, jauhkan baterai dari sumber
panas. Cairan yang bocor memicu api.

Hanya perangkat pengisi daya yang dicantumkan dan dijelaskan
dalam panduan ini atau dicantumkan dan dijelaskan oleh Leica
Camera AG yang boleh digunakan. Penggunaan perangkat
pengisi daya lain yang tidak disetujui oleh Leica Camera AG
dapat menyebabkan kerusakan pada baterai dan dalam situasi
ekstrem, dapat mengakibatkan cedera serius yang mengancam
jiwa.

Perangkat pengisi daya yang disertakan hanya boleh digunakan
untuk mengisi jenis baterai ini. Jangan coba menggunakannya
untuk keperluan lain.

Pastikan stopkontak yang digunakan mudah diakses.

Pengisian daya akan menyebabkan panas pada baterai. Pengisian
daya tidak boleh dilakukan dalam tempat penyimpanan yang kecil,
tertutup, yaitu tempat yang kurang ventilasinya.

Baterai dan perangkat pengisi daya tidak boleh dibuka. Perbaikan
hanya boleh dilakukan di tempat perbaikan resmi.

Pertolongan pertama:

e Jika cairan baterai terkena mata, akan menyebabkan risiko
kebutaan. Bilas segera mata secara menyeluruh dengan air
bersih Jangan menggosok mata. Segera pergi ke dokter.

e Jika cairan yang bocor mengenai kulit atau pakaian, akan dapat
menimbulkan risiko cedera. Cucilah area yang terkena cairan
dengan air bersih. Perawatan medis tidak diperlukan.

Perhatian:
Pastikan baterai tidak dapat dijangkau anak-anak.
Jika baterai tertelan, akan menyebabkan risiko bahaya tersedak.
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Catatan:

Baterai hanya dapat diisi dayanya di luar kamera.

Baterai harus diisi dayanya sebelum mulai digunakan dengan
kamera.

Agar dapat diisi daya, baterai harus berada pada suhu antara
10°C dan 30°C (jika tidak, perangkat pengisi daya tidak akan
dapat hidup atau mati kembali).

Baterai Lithium lon dapat diisi dayanya kapan pun dan tidak
tergantung pada tingkat daya baterai saat ini. Jika daya baterai
hanya habis sebagian saat memulai pengisian daya, maka
pengisian daya penuh akan lebih cepat tercapai.

Baterai Lithium lon harus disimpan hanya dalam kondisi terisi
dayanya sebagian, artinya tidak kosong sepenuhnya atau tidak
terisi sepenuhnya. Untuk periode penyimpanan yang sangat
lama, baterai harus diisi sekitar dua kali setahun selama sekitar
15 menit untuk mencegah pengosongan daya total.

Selama pengisian daya, baterai akan menjadi panas. Kondisi ini
normal dan bukan kesalahan fungsi.

Baterai yang baru akan mencapai kapasitas penuhnya setelah
dua hingga tiga kali pengisian daya penuh dan pengosongan
daya penuh akibat pengoperasian kamera. Proses pengosongan
daya baterai ini harus berulang setelah sekitar 25 siklus
pengoperasian.

Baterai Lithium lon isi ulang akan menghasilkan listrik melalui
reaksi kimia internal. Reaksi ini dipengaruhi oleh suhu luar dan
kelembapan udara. Untuk mencapai masa pakai baterai
maksimum, baterai tidak boleh terlalu lama terkena suhu yang
ekstrem (sangat tinggi atau rendah) (misalnya dalam mobil yang
diparkir di musim panas atau musim dingin).

Masa pakai setiap baterai adalah terbatas, meskipun dalam
kondisi penggunaan yang optimal! Setelah beberapa ratus kali
siklus pengisian daya, masa pengoperasian baterai akan tampak
menjadi lebih singkat.

Buang baterai rusak sesuai dengan setiap peraturan (lihat halaman
135) untuk daur ulang yang benar di tempat pengumpulan yang
sesuai.

Baterai sekali pakai memberikan daya ke baterai buffer lain yang
terpasang permanen dalam kamera. Baterai buffer ini akan
memastikan data yang dimasukkan untuk tanggal dan waktu akan
tetap disimpan hingga dua hari. Baterai buffer yang kehabisan
daya harus diisi ulang dengan memasukkan baterai utama yang
penuh dayanya. Kapasitas penuh baterai buffer akan tercapai
setelah sekitar 60 jam dengan baterai pengganti yang dipasang.
Oleh karena itu kamera tidak boleh dihidupkan. Dalam kasus ini,
tanggal dan waktu harus dimasukkan lagi.

Keluarkan baterai jika Anda tidak menggunakan kamera dalam
jangka waktu yang lama. Sebelumnya, matikan kamera
menggunakan sakelar utama Jika tidak, daya baterai mungkin
akan habis setelah beberapa minggu, yang berarti tegangan
akan menurun tajam karena meskipun dimatikan, kamera akan
menghabiskan arus secara perlahan (untuk menyimpan
pengaturan Anda).
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MEMASUKKAN BATERAI KE DALAM PERANGKAT PENGISI

MENYIAPKAN PERANGKAT PENGISI DAYA
DAYA

Sambungkan perangkat pengisi daya melalui kabel daya yang
sesuai dengan stopkontak lokal ke jaringan listrik.

uedelisiad

INDIKATOR STATUS PENGISIAN DAYA

Proses pengisian daya yang benar akan ditampilkan melalui LED
status yang menyala hijau. Jika LED padam, artinya baterai telah

terisi penuh.

Catatan:
Perangkat pengisi daya akan diatur secara otomatis sesuai dengan

tegangan jaringan masing-masing.




Memasang baterai

MENGGANTI BATERAI/KARTU MEMORI

Matikan kamera, yaitu atur sakelar utama ke OFF
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Mengeluarkan baterai

Penting:

Baterai yang dikeluarkan dengan kamera dihidupkan akan
menyebabkan terhapusnya pengaturan yang telah Anda buat dalam
menu dan dapat merusak kartu memori.

Indikator tingkat pengisian daya
Tingkat pengisian daya baterai akan ditampilkan di monitor (lihat
halaman 244).

Catatan:
* Keluarkan baterai jika Anda tidak menggunakan kamera dalam

jangka waktu yang lama.

¢ Paling lambat setelah kapasitas daya baterai yang dibiarkan di
dalam kamera habis (setelah sekitar 3 bulan), tanggal dan waktu
harus diatur ulang.
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Memasang kartu memori
Leica Q dapat menggunakan kartu memori SD, SDHC, atau SDXC.

Mengeluarkan kartu memori

Catatan:

* Jangan sentuh kontak kartu memori.

* Jika kartu memori tidak dapat digunakan, periksa arah

pemasangannya apakah benar.

Penawaran jenis kartu SD/SDHC/SDXC yang tersedia terlalu

banyak untuk dapat diuji oleh Leica Camera AG secara lengkap

dalam hal kompatibilitas dan kualitas.

Kerusakan pada kamera atau kartu biasanya diperkirakan tidak

akan terjadi, namun khususnya karena kartu yang disebut kartu

No Name ini tidak sepenuhnya memenuhi standar SD/SDHC/

SDXC, maka Leica Camera AG tidak dapat menjamin fungsinya.

* Perekaman video khususnya memerlukan kecepatan penulisan
yang tinggi.

* Jangan buka kompartemen kamera dan jangan lepas kartu
memori atau baterai selama LED status menyala sebagai indikasi
bahwa memori kamera sedang diakses. Jika tidak, maka data
dalam kartu akan rusak dan dapat terjadi kesalahan fungsi pada
kamera.

» Karena medan elektromagnetik dapat mengakibatkan muatan
elektrostatis serta kerusakan pada kamera dan kartu atau



kehilangan data dari kartu memori, sebaiknya transfer dan simpan
data ke dalam komputer.

* Dengan alasan yang sama, sebaiknya juga selalu simpan kartu di
dalam wadah antistatis.

¢ Fungsi kamera yang tepat dapat tidak dijamin jika menggunakan
kartu WLAN.

e Kartu memori SD, SDHC, dan SDXC memiliki sakelar
perlindungan penulisan, yang mencegah penyimpanan dan
penghapusan tanpa disengaja. Sakelar tersebut berbentuk panel
geser di sisi kartu yang tidak miring di bagian bawah dan data
diamankan jika posisinya berada pada tanda LOCK.

Perhatian:

Pastikan baterai tidak dapat dijangkau anak-anak.

Jika kartu memori tertelan, akan menyebabkan risiko bahaya
tersedak.

Menutup penutup slot baterai/kartu memori

Memasang/melepas tudung lensa

Memasang
1. Putar cincin pelindung ulir berlawanan arah jarum jam
2. Putar tudung lensa searah jarum jam hingga berhenti

Lakukan pelepasan dengan urutan yang terbalik.

Catatan:
Pastikan cincin pelindung ulir disimpan agar tidak hilang.
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pemutaran. Gambar rangkaian lainnya dapat dipilih dengan
N % oFF menekan sisi kanan atau kiri tombol arah.
o : e Saat pemutaran, rangkaian gambar akan ditandai dengan ¥ &.

P

ID PENGATURAN/ELEMEN PENGOPERASIAN Catatan:

TERPENTING . J!ka sakelar u-tarr?a berada pada posisi C dan pada §aat itu juga
& timer otomatis digunakan, maka hanya akan terjadi satu
g pengambilan gambar.
IS SAKELAR UTAMA * Frekuensi gambar maksimum hanya akan dicapai kecepatan
= TS rana Yeo detik atau lebih cepat.
% 28 ems mfluv B1IS * Terlepas dari berapa banyak pengambilan gambar dalam satu
g WACAD o rangkaian, gambar terakhir akan ditampilkan terlebih dulu pada
o)
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Leica Q dihidupkan dan dimatikan dengan sakelar utama:
- OFF = dimatikan

- 8= Single (pengambilan gambar tunggal)

- C= Continuous (pengambilan gambar rangkaian)

Frekuensi pengambilan gambar rangkaian

Tersedia kecepatan [IEf, VIR, atau [ffeM.

1. Dalam menu, pilih lalu

2. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.
» Saat kamera dinyalakan, akan muncul tampilan monitor.




TOMBOL RANA

Tombol rana bekerja dalam dua tingkat. Dengan tekanan yang
ringan (titik tekan), pengaturan jarak otomatis (jika diatur) serta
pengukuran dan kontrol pencahayaan akan diaktifkan dan setiap
pengaturan/nilai akan disimpan. Jika sebelumnya kamera berada
dalam mode siaga, maka dengan menekan tombol rana, kamera
akan diaktifkan kembali, lalu layar monitor akan kembali muncul.
Sebelum tombol rana ditekan sepenuhnya, pastikan bahwa
pengaturan jarak /fokus otomatis (jika diatur) dan pengukuran
pencahayaan telah dilakukan (rincian tentang pengaturan
pencahayaan, AF, dan indikator yang sesuai di monitor masing-
masing dapat dilihat di halaman 180, 244).

Jika tombol rana telah sepenuhnya ditekan, pengambilan gambar
akan dilakukan.

Catatan:

¢ Melalui sistem menu, nada konfirmasi tombol (nada umpan
balik) dan bunyi rana dapat dipilih dan diatur serta volume
suaranya dapat diubah.

e Tombol rana harus ditekan secara perlahan dan tidak tiba-tiba
untuk menghindari gambar buram.
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KONTROL MENU MEMBUKA MENU

Tekan tombol Menu

 Daftar menu muncul. Iltem menu yang aktif akan digarisbawahi
merah, sedangkan karakternya akan berwarna putih. Di bagian
kanan akan ditampilkan setiap pengaturan. Bidang yang terisi
warna putih pada panel gulir di bagian tepi kiri menunjukkan
halaman yang saat ini ditampilkan dari lima halaman daftar
menu yang ada.

Navigasi dalam menu dilakukan dengan tombol MENU dan tombol
arah. Selain tombol arah, roda ibu jari juga dapat digunakan. Selain
itu, untuk beberapa submenu, Anda juga dapat menggunakan
kontrol sentuh.

Di halaman 140, Anda akan menemukan penggambaran gerakan
yang tersedia untuk kontrol sentuh.
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MENU
Digital Zoom

“ompensation

ring (@)

Exposure Bracketing 0
Continuous Shooting Medium»
Self Timer off»
Flash Settings




MENGGULIR DALAM DAFTAR MENU
Tekan bagian atas/bawah tombol arah atau putar roda ibu jari

O (Im

DELETE Digital Zoom
Focus

Exposure Compensation

Exposure Metering

FN :
1s0 Exposure Bracketing 0
O Continuous Shooting Medium»

MENU Self Timer off»

O Flash Settings ’

MEMBUKA SUBMENU ITEM MENU

Tekan bagian kanan tombol arah atau tombol Set
e Submenu akan muncul. Submenu dapat terdiri dari elemen
berikut:
- Daftar pilihan pengaturan
- Daftar item menu lainnya
- Skala pengaturan.
Subitem yang aktif akan digarisbawahi merah, dan karakternya

akan berwarna putih.
O
O MENU

DELETI Digital Zoom
Focus

Exposure Metering

FN Exposure Compensation

1so Exposure Bracketing 0
O Continuous Shooting Medium»
MENU Self Timer off»
Flash Settings ’
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Memilih pengaturan/nilai dalam submenu:

Submenu "tingkat 1" ini dapat terdiri dari elemen berikut:

a. Daftar pilihan pengaturan

Prosedur selanjutnya: Memilih satu pengaturan

Tekan tombol arah ke atas/bawah atau putar roda ibu jari
 Setiap subitem yang aktif akan beralih.

O  {mp

WHITE BALANCE

a5 Automatic
Daylight
Cloudy

fi\ Shadow

:0: Tungsten
Flash
WL Greycard 1

B, Greycard 2

Daftar item submenu

Prosedur selanjutnya (dua langkah):

Membuka setiap item menu seperti yang dijelaskan di atas dengan
"Membuka submenu item menu", lalu lanjutkan seperti poin a.

@I I ;

COLOR MANAGEMENT
sRGB
ECI-RGB
Adobe RGB

b. Skala pengaturan

Prosedur selanjutnya:

Memilih satu nilai skala, opsional

- dengan roda ibu jari

- dengan menekan tombol arah ke kiri atau kanan

- dengan menyentuh nilai yang diinginkan dalam baris
dengan menarik persegi di bawah baris nilai

(@I (I

EXPOSURE COMPENSATION

Layar monitor untuk mode pengambilan gambar akan
muncul kembali setengah transparan di atas skala. Nilai
yang diatur akan muncul dalam persegi di tengah baris
nilai.



MENGONFIRMASI PENGATURAN Keluar dari submenu tanpa mengonfirmasi pengaturan ID
Tekan tombol Menu Tekan bagian kiri tombol arah atau tombol rana
* Daftar menu akan muncul kembali, pengaturan (baru) yang

dikonfirmasi akan ditampilkan di sebelah kanan pada baris item Dengan tombol arah

menu yang aktif. * Daftar menu akan muncul kembali, pengaturan (sebelumnya)

yang dipertahankan akan ditampilkan di sebelah kanan pada

O baris item menu yang aktif.
s O

DIGITAL ZOOM
DELETE

MENU
Digital Zoom
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Focus

Exposure Compensation

Exposure Metering

Exposure Bracketing 0
Continuous Shooting Medium»
Self Timer off»
Flash Settings ’

PLAY
MENU

o
m
m
m
i)
m

Digital Zoom

Focus

O

FN Exposure Compensation

Q Exposure Metering

1so Exposure Bracketing =0
O Continuous Shooting Medium»
MENU Self Timer off»

Flash Settings 4

O
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Dengan tombol rana
* Layar monitor pengambilan gambar akan muncul.

O ((mmm

AFC fix HEH Q)

&) #8BOD 2.5 i

Catatan:

Jika Anda menutup lagi submenu skala yang dibuka dengan tombol
FN, pengaturan akan secara langsung diterapkan. Jika pengaturan
masing-masing tidak digunakan, pengaturan harus dikembalikan
dalam submenu skala.

Keluar dari menu dengan mengonfirmasi pengaturan

Tekan tombol Menu

e Layar monitor pengambilan gambar akan muncul.
Atau

Tekan tombol rana

* Layar monitor pengambilan gambar akan muncul.
Atau

Tekan tombol PLAY

e Layar monitor mode pemutaran akan muncul.

Catatan:

» Tergantung pada pengaturan lainnya, beberapa fungsi mungkin
tidak tersedia. Dalam hal ini, item menu akan ditampilkan
dengan warna abu-abu tua dan tidak dapat dipilih.

* Menu biasanya dibuka pada posisi item terakhir yang diatur.

* Beberapa fungsi lainnya pada dasarnya juga dikontrol dengan
cara yang sama, lalu fungsi tersebut dibuka dengan menekan
tombol yang sesuai:

- IS0 untuk sensitivitas

- DELETE untuk penghapusan file gambar/pemilihan metode
pengukuran pengaturan jarak (hanya dalam mode pemutaran
atau pengambilan gambar)

- FNuntuk perlindungan file gambar, atau pembatalan
perlindungan penghapusan gambar (hanya dalam mode
pemutaran)

Tidak seperti fungsi menu, dengan fungsi ini Anda dapat
mengonfirmasi pengaturan menggunakan tombol rana (dengan
menekan ke titik tekan pertama). Penjelasan tentang hal tersebut
dapat Anda temukan dalam bagian panduan masing-masing.



AKSES CEPAT KE FUNGSI MENU

Tombol FN memungkinkan pengoperasian yang sangat cepat.
Dengan tombol tersebut, dalam mode pengambilan gambar Anda
memiliki akses langsung ke fungsi menu yang sebelumnya Anda
tetapkan ke tombol tertentu, misalnya salah satu fungsi yang paling
sering Anda gunakan. Pilih dari fungsi berikut:

- Keseimbangan putih

- Koreksi pencahayaan

- Koreksi pencahayaan lampu kilat

- Rangkaian pencahayaan

- Mode program pemandangan/pencahayaan

- Format file foto

- Metode pengukuran pencahayaan

- WLAN

- Timer otomatis

Pengalokasian tombol FN

1. Dalam menu, pilih [@\NITiA4s[sMaWEWVEAUELY, dan
2. Dalam submenu, pilih fungsi/grup fungsi yang diinginkan.

Namun dalam mode pemutaran, fungsi tombol FN telah ditetapkan,
sehingga tombol tersebut membantu membuka menu untuk akses

ke submenu perlindungan dan tampilan slide, serta akses langsung
ke item menu WLAN.

Penggunaan tombol FN

Membuka fungsi/grup fungsi yang ditetapkan
Tekan tombol FN

Mengatur fungsi/item menu yang dibuka melalui tombol FN
Pengaturan fungsi atau item menu ini berbeda, tergantung pada
apakah dilakukan dari mode pengambilan gambar atau pemutaran,
atau tergantung pada apakah dibuka melalui tombol FN atau
melalui kontrol menu.

Rincian atau fitur lainnya dapat Anda temukan dalam penjelasan
setiap fungsi di bagian panduan masing-masing.

Dalam mode pengambilan gambar, beberapa item menu, misalnya
Exposure CompensationlExposure Bracketingleel

[T e Ay, serta submenu, misalnya
(TREEAEEEREE) diatur dengan kontrol sentuh
yang secara alternatif juga dapat dilakukan dengan kontrol tombol.
Hal yang sama berlaku, misalnya untuk item menu [[TIEEEeE,
bila dibuka melalui tombol FN secara langsung (lihat di bawah).

Untuk submenu [SXeasey, EITEameT, dan yang diakses

dalam mode pemutaran dengan tombol FN, berlaku hal yang sama:

Sejumlah tombol tersebut juga memungkinkan pengoperasian
kontrol sentuh atau tombol.
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Penjelasan berikut pada contoh [\[iliA=R=EIE[[== saat dipanggil b. Dengan menarik
melalui tombol FN, pada dasarnya berlaku untuk semua item menu
dan submenu tersebut dalam mode pengambilan gambar.

Posisi awal: Submenu terkait sudah dibuka.

O (mmm

WHITE BALANCE

c. Dengan tombol arah atau roda ibu jari
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WHITE BALANCE

Pengaturan yang diinginkan dapat diterapkan dalam berbagai cara
yang berbeda.

a. Dengan menyentuh

WHITE BALANCE

Fungsi yang diatur tidak harus dikonfirmasi karena akan langsung
aktif.

_—
Catatan:

Fungsi/nilai, yang awalnya berada di luar layar monitor, dapat
diakses dengan menyentuh fungsi/nilai tersebut beberapa kali
atau dalam langkah besar dengan menyentuh panel tarik lebih
lanjut di luar.




ProtectionfSlideshow (dalam mode pemutaran)

Posisi awal: Menu sudah dibuka melalui tombol FN.

(@ (NI

Menu

Protection

Slideshow
WLAN

Pengaturan selanjutnya, termasuk yang berada dalam submenu
dan EIREERET, dapat diterapkan dalam berbagai cara
yang berbeda.

a. Dengan menyentuh

Protect.

pen

Protection
Slideshow

single

multi

WLAN

b. Dengan tombol arah atau roda ibu jari

O

PLAY

DELETE

Menu

Protection

Slideshow

®

WLAN

MENU

Sebaliknya, pengoperasian selanjutnya dapat dilakukan
hanya dengan kontrol tombol dalam menu normal.
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PENGATURAN DASAR KAMERA

BAHASA MENU

Dalam menu BRENERE dan dalam submenu, pilih pengaturan yang
diinginkan

TANGGAL/WAKTU

1. Dalam menu, pilih
2. Dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan:
- Ubah nilai/pengaturan: dengan roda ibu jari, atau tekan
tombol arah ke atas atau bawah
- Beralih di antara posisi pengaturan: Tekan tombol arah kiri
atau kanan
3. Tekan tombol Set untuk keluar dari submenu, termasuk
mengkonfirmasi pengaturan.

Catatan:

Dengan sendirinya bila tidak ada baterai yang terpasang, atau jika
baterai kosong, pengaturan tanggal dan waktu akan dipertahankan
dengan baterai buffer internal selama sekitar 3 bulan. Selanjutnya,
baterai harus diganti dengan yang baru, lihat halaman 146.



PENGATURAN HEMAT DAYA

Untuk meningkatkan masa pakai baterai, Anda dapat

menonaktifkan monitor dan/atau kamera setelah waktu yang

ditentukan.

1. Dalam menu, pilih

2. Dalam submenu, pilinh [XTANONLE;, atau TNZ ML, dan

3. Dalam submenu masing-masing, pilih pengaturan yang
diinginkan

Jika fungsi ini aktif, kamera atau monitor akan dinonaktifkan

setelah waktu yang dipilih dalam mode siaga yang menghemat

daya.

Catatan:

Juga saat kamera berada dalam mode siaga, kamera dapat
diaktifkan setiap saat dengan menekan tombol rana atau dengan
mematikan dan menyalakan kembali melalui sakelar utama.

SINYAL AUDIO

Dengan Leica Q, Anda dapat memutuskan apakah pengaturan dan
beberapa urutan fungsi harus diindikasikan dengan sinyal audio,
yang volume suaranya dapat dipilih dalam dua tingkat, atau apakah
pengoperasian kamera dan pengambilan foto itu sendiri
selanjutnya dilakukan tanpa suara.

1. Dalam menu, pilih

2. Dalam submenu, pilih \EEIME, dan

3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Mengatur sinyal yang diinginkan

1. Dalam menu, pilih [Ty aeR=Tatar],

2. Dalam submenu, pilih dari empat item yang diinginkan, yaitu
dan
dan

3. Dalam submenu masing-masing, pilih pengaturan yang
diinginkan
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PENGATURAN MONITOR/JENDELA BIDIK

Beralih antara monitor dan jendela bidik

Indikator yang muncul pada monitor atau jendela bidiknya adalah
sama.

Baik indikator muncul di monitor maupun di jendela bidik, Anda
dapat mengaturnya di menu. Anda juga dapat mengatur apakah
peralihan harus terjadi secara otomatis. Selain itu, Anda dapat
mengubah sensitivitas sensor yang sesuai di dalam lensa mata,
misalnya untuk menunjukkan kepada pengguna yang memakai
kaca mata bahwa peralihan terjadi.

1. Dalam menu, pilih [8[Es]=R==A40 T E

2. Dalam submenu, pilih [SYS=MN, dan

3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Pemutaran pencahayaan monitor

Untuk daya pendeteksian yang optimal serta untuk menyesuaikan
dengan kondisi pencahayaan yang berbeda, kecerahan indikator
pada monitor dapat diubah.

1. Dalam menu, pilih [iEslE VA=A

2. Dalam submenu, pilih T, dan

3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Mengalihkan indikator

Di sebelah indikator pada tepi atas dan bawah layar monitor (lihat
halaman "Indikator" 244), tersedia informasi selanjutnya atau
tampilan bantuan dalam pengambilan gambar dan pemutaran.

Memilih tampilan yang diinginkan

Untuk mode pengambilan gambar

1. Dalam menu, pilih [ R,

2. Dalam submenu, pilin IENEIEENe, [ETE, =, atau
HistogramilleEly

3. Disana, aktifkan dan nonaktifkan fungsi masing-masing

Untuk mode pemutaran dalam item menu [RENAN [ ERE{RAT]s],
berlaku pengaturan yang sama untuk [Bfesiare dan [Eaeeime.

Mengalihkan indikator

Tekan tombol Set

Opsi yang berbeda diaktifkan dalam loop tidak terhingga dan dapat
dipilih dengan menekan sekali atau beberapa kali.



Dalam mode pengambilan gambar Histogram ID
Tombol rana ditekan Histogram menunjukkan distribusi kecerahan dalam gambar.
hingga titik tekan Histogram ditampilkan sebagai sumbu horizontal nilai nada warna B
Foto - Baris informasi atas dan | - Baris informasi hitam (kiri) kemudian abu-abu hingga putih (kanan). Sumbu vertikal =
el paal menunjukkan jumlah piksel dalam kecerahan tertentu. o
: \lf\;zlt;rpas* - Kisi® Di samping kesan gambar, bentuk presentasi ini membantu menilai §
S — pengaturan pencahayaan dengan cepat dan mudah. g_
- Clipping* 8
: e : Catatan: e
Video - Baris informasi atas dan
bawah * Dalam mode pengambilan gambar, histogram dilihat sebagai S
- Histogram* "indikator tren" dan tidak menunjukkan jumlah piksel yang %
Foto tanpa - Kisi* sebenarnya. Ry
informasi * Dalam pengambilan gambar dengan lampu kilat, histogram tidak
menunjukkan pencahayaan yang sebenarnya karena lampu kilat
Dalam mode pemutaran akan dinyalakan setelah indikator ini ditampilkan.
Dengan R — * Histogram dalam pemutaran dapat sedikit menyimpang dari
oG — Nomor gambar histogram dalam pengambilan gambar.
- Histogram* ¢ Histogram tidak dapat ditampilkan bersama dengan pemutaran
- Clipping* berbagai gambar yang diperkecil atau diperbesar.
Tanpa informasi |- Hanya gambar
* Jika diatur
Catatan:

Dengan mengaktifkan mode pengambilan gambar, layar monitor
yang terakhir digunakan akan selalu muncul.




ID Clipping Waterpas
Indikator Clipping menandai area gambar cerah tanpa grafik, Dengan sensor yang terintegrasi, Leica Q dapat menampilkan
© artinya area gambar cerah yang mungkin ditampilkan (dalam orientasinya. Dengan bantuan indikator ini, untuk objek penting
g pengambilan gambar) atau telah ditampilkan (dalam pemutaran). terkait, Anda dapat menyelaraskan kamera dengan tepat pada
Y Area tersebut akan berkedip hitam. sumbu longitudinal dan lateral misalnya pengambilan gambar
= Indikator Clipping membantu memeriksa dan jika perlu, gedung dari tripod.
é menyesuaikan pengaturan pencahayaan dengan sangat mudah dan e Untuk sumbu longitudinal, dalam gambar monitor terdapat dua
tepat. garis panjang di kiri dan kanan bagian tengah gambar, yang
= i jang di kiri dan k bagi h b
g berwarna hijau pada posisi nol, dan merah pada posisi miring.
® Sumbu lateral menunjukkan dua garis ganda berwarna hijau
g O terletak tepat di sebelah kiri dan kanan bagian tengah gambar
PLAY
a

pada posisi nol. Jika kamera miring, garis tersebut akan
berwarna putih dan sebagai tambahan akan muncul garis merah
pendek di bawah atau di atasnya.

Catatan:
O ¢ Keakuratan indikator ini adalah <1°.

1 » Waterpas tidak tersedia dalam perekaman video.
O @J #8100 5.6

Catatan:

e Indikator Clipping tidak tersedia dalam perekaman video.

* Indikator Clipping tersedia baik dalam pemutaran keseluruhan
gambar maupun potongan gambar, namun tidak tersedia secara
bersamaan dengan pemutaran 12 atau 30 gambar yang
diperkecil.

Indikator Clipping selalu mengacu pada potongan gambar yang
saat ini ditampilkan.




S

Kisi

Kisi akan membagi bidang gambar menjadi sembilan bidang
berukuran sama. Kisi memudahkan, misalnya untuk komposisi
gambar dan juga orientasi kamera.

Catatan:
Indikator kisi tidak tersedia dengan perekaman video.
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PENGATURAN DASAR PENGAMBILAN GAMBAR

FORMAT FILE

Sebagai format perekaman, tersedia NZE dan [INERSNSE (format
data mentah untuk gambar).

Mengatur fungsi

Item menu ini dapat dibuka dengan dua cara, yaitu secara langsung
dengan tombol FN (jika ditetapkan dengan fungsi ini, lihat halaman
157), atau melalui kontrol menu. Selanjutnya pengaturan berikut
juga akan dibedakan.

Dengan tombol FN

Tekan (beberapa kali) tombol FN

Dua variasi disusun sebagai loop tidak terhingga.

» Format yang diatur muncul dalam jendela di bawah di tengah
layar monitor. Format akan kembali padam setelah 4 detik,
langkah pengaturan selanjutnya hanya dapat dilakukan dalam
jangka waktu tersebut.

Melalui kontrol menu

1. Dalam menu, pilih [EiNFIENFNuEY, dan

2. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Catatan:

Jumlah gambar atau waktu pengambilan gambar tersisa yang
diberikan hanya merupakan nilai perkiraan karena ukuran file untuk
gambar terkompresi akan sangat berbeda-beda tergantung pada
objeknya.

RESOLUSI JPEG

Jika format JPEG dipilih, gambar dapat diambil dengan empat
resolusi (jumlah piksel) yang berbeda. Hal ini membantu
menyesuaikan dengan keperluan yang dimaksudkan atau dengan
pemakaian kapasitas kartu memori yang tersedia.

1. Dalam menu, pilih MgSENGEERIIAT]), dan

2. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Catatan:

Penyimpanan data mentah (Format DNG) dilakukan selalu dengan
resolusi yang lebih tinggi, terlepas dari pengaturan untuk gambar
JPEG.

Resolusi yang berbeda untuk sejumlah tingkat resolusi ditujukan
untuk potongan gambar yang dipilih, yaitu 28,/35/50 mm



Keseimbangan putih

Pada fotografi digital, keseimbangan putih tersedia untuk
reproduksi warna netral yang alami pada setiap kondisi cahaya.
Dalam hal ini, sebelumnya kamera disesuaikan untuk menentukan
warna mana yang harus direproduksi sebagai warna putih.

Anda dapat memilih di antara berbagai pengaturan awal, yaitu
keseimbangan putih otomatis, dua pengaturan manual permanen,
serta pengaturan langsung suhu warna:

1=

AWB | Keseimbangan putih otomatis

£ | Untuk pengambilan gambar di luar ruangan saat sinar matahari bersinar
(ac)

Untuk pengambilan gambar saat langit berawan

Untuk pengambilan gambar dengan objek utama di dalam bayangan

Untuk pencahayaan dengan lampu pijar

Untuk pencahayaan dengan lampu kilat elektronik

o | ™| o
RN

Slot memori untuk hasil pengukuran khusus

B, | Slot memori untuk hasil pengukuran khusus

K | Untuk input manual suhu warna

Pengaturan awal permanen

Mengatur fungsi

Item menu ini dapat dibuka dengan dua cara, yaitu secara langsung
dengan tombol FN (jika ditetapkan dengan fungsi ini, lihat halaman
157), atau melalui kontrol menu. Selanjutnya pengaturan berikut
juga akan dibedakan.

Dengan tombol FN

1. Tekan tombol FN, dan

2. Pilih fungsi yang diinginkan pada skala terkait

Rincian untuk prosedur dalam langkah 2 dapat Anda temukan
dalam halaman 157-158. Skala akan kembali padam setelah 4
detik, langkah pengaturan selanjutnya hanya dapat dilakukan
dalam jangka waktu tersebut.

Melalui kontrol menu

1. Dalam menu, pilih \\#A=N=EIERlE, dan
2. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.
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Pengaturan manual melalui pengukuran:

Menu atau tombol Set akan mengakibatkan pembatalan, hanya
dengan menekan tombol rana ( titik tekan ke-2) pengukuran
manual akan tersimpan.

Dengan tombol FN

1.

Tekan tombol FN

Melalui kontrol menu

1.

3.

Tekan tombol FN atau sisi kanan tombol arah
* Pada bagian tengah layar monitor muncul bingkai kuning

dan terdapat petunjuk di bawahnya.

GREYCARD 1

.

Press [SET] to abort

Gunakan bingkai untuk mengarahkan ke objek yang putih atau
abu-abu secara seragam hingga bingkai terisi secara
keseluruhan

Lakukan pengukuran dan penyimpanan melalui tombol tombol
rana

Pengaturan selanjutnya dapat dibuka lagi dengan atau 2.

Pengaturan suhu warna secara langsung

Posisi awal: K sudah dipilih (lihat halaman sebelumnya)
Untuk pengaturan fungsi ini, hanya langkah 1 yang memiliki
perbedaan jika dibuka dengan tombol FN dan melalui kontrol
menu.

Dengan tombol FN
1. Tekan tombol FN

Melalui kontrol menu
1. Tekan tombol FN atau sisi kanan tombol arah

Pengoperasian selanjutnya sama untuk keduanya.

2. Pilih nilai yang diinginkan pada skala yang terkait

Rincian untuk prosedur dalam langkah 2 dapat Anda temukan
dalam halaman 158.

Skala akan kembali padam setelah 4 detik, langkah pengaturan
selanjutnya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tersebut.



SENSITIVITAS ISO

Pengaturan ISO menentukan kemungkinan kombinasi kecepatan
rana dan apertur pada tingkat kecerahan tertentu. Sensitivitas
tinggi memungkinkan kecepatan rana yang lebih cepat dan/atau
apertur yang lebih kecil (untuk melakukan "freeze" pada gerakan
lebih cepat atau memperbesar kedalaman bidang), namun hal ini
dapat menyebabkan noise gambar yang tinggi.

Mengatur fungsi
1. Tekan tombol 1S0, dan
 Daftar nilai muncul.
2. Disana, atur nilai yang diinginkan dalam berbagai cara
- dengan roda ibu jari
- dengan menekan tombol arah ke kiri atau kanan
- dengan menyentuh nilai yang diinginkan dalam daftar
- dengan menarik persegi di bawah daftar nilai
* Nilai yang diatur akan muncul dalam daftar di tengah baris
nilai.

Dalam opsi [YUH{H], kisaran sensitivitas yang akan digunakan dapat
dibatasi (misalnya untuk mengontrol noise gambar), dan kecepatan
rana paling lambat yang digunakan juga dapat ditetapkan (misalnya
untuk menghindari gambar buram dari objek yang bergerak).

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih

2. Dalam submenu, pilih NERQUNMINE, atau N AR R,
dan

3. Pilih pengaturan yang diinginkan pada masing-masing
submenu.
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PENGATURAN JPEG

Catatan:

Fungsi dan pengaturan yang dijelaskan dalam dua bagian panduan
berikut khusus terkait dengan file JPEG. Jika format file DNG
ditetapkan, pengaturan tersebut tidak berpengaruh karena dalam
hal ini, data gambar akan disimpan dalam bentuk aslinya.

Kontras, ketajaman, saturasi warna

Salah satu keunggulan fotografi digital adalah kemudahan dalam
mengubah properti gambar tertentu yang utama, yaitu yang akan
menentukan karakter. Dengan Leica Q, Anda dapat menyiapkan
tiga properti gambar yang utama sebelum mengambil gambar:

- Kontras, yaitu perbedaan antara bagian terang dan gelap,
menentukan apakah gambar akan memiliki efek "lemah" atau
"tajam". Dengan demikian, kontras dapat dipengaruhi oleh
peningkatan atau pengurangan perbedaan tersebut.

- Reproduksi yang tajam dengan pengaturan jarak yang tepat,
setidaknya pada objek utama, merupakan syarat keberhasilan
pengambilan gambar. Kesan ketajaman gambar di sisi lain akan
sangat ditentukan oleh ketajaman tepi, yaitu seberapa kecil area
transisi terang/gelap pada tepi gambar. Kesan ketajaman juga
dapat diubah dengan memperbesar atau memperkecil area ini.

- Saturasi warna akan menentukan apakah warna gambar lebih
"pucat" dan seperti pastel atau "mencolok" dan berwarna-warni.
Selama kondisi cahaya dan cuaca (berkabut/cerah) sesuai
dengan persyaratan pengambilan gambar yang diberikan,
reproduksi di sini dapat sangat dipengaruhi.

Pada ketiga properti gambar tersebut, Anda dapat memilih di
antara lima tingkat, tanpa tergantung satu sama lain.

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih AE=SEREEAANTE
2. Dalam submenu, pilih [REARTe, atau EETICIAeN, atau

EREERE, dan
3. Pilih pengaturan yang diinginkan pada masing-masing
submenu.

Dalam submenu [EEXINe=1aTy, juga tersedia pengaturan
untuk pengambilan gambar hitam/putih.



Spektrum warna kerja

Untuk tujuan penggunaan file gambar digital yang beragam,
persyaratan reproduksi warna sangat berbeda-beda. Karenanya
berbagai spektrum warna dikembangkan, misalnya RGB (Merah/
Hijau/Biru) yang sepenuhnya memadai untuk pencetakan
sederhana. Untuk pengolahan gambar yang lebih rumit
menggunakan program yang sesuai, misalnya untuk koreksi warna,
Adobe® RGB telah dikenal sebagai standar di industri terkait.
Dalam tahap awal pencetakan profesional, ECI sering kali
diterapkan. Leica Q memungkinkan pengaturan tiga spektrum

warna, yaitu I, [ERNIEE), atau [EREIEE.

Mengatur fungsi
1. Dalam menu, pilih NSRRI
2. Dalam submenu, pilih MV ENE eI, dan

3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Catatan:

e Jika mencetak foto di laboratorium foto besar, laboratorium mini,
atau layanan foto Internet, pilih BE[EE.

» Pengaturan [s[s]s[=R3[E]= hanya disarankan untuk pemrosesan
gambar profesional dalam lingkungan kerja kalibrasi warna.

Stabilisasi gambar

Semakin buruk kondisi pencahayaan saat pengambilan gambar,
maka semakin lambat kecepatan rana yang diperlukan untuk
koreksi pencahayaan. Hal ini mengakibatkan kecepatan rana yang
cepat dengan risiko gambar buram. Stabilisasi objek optik Leica Q
dapat mengimbangi objek yang tidak bergerak atau hanya bergerak
perlahan. Perekaman video memanfaatkan pelacakan gambar yang
lebih stabil.

Efektivitas sistem adalah beberapa tingkat kecepatan rana, yaitu
dengan kecepatan rana yang lebih lambat daripada kecepatan rana
berdasarkan aturan dasar untuk batas goncangan, gambar tajam
masih diperoleh dengan kamera dipegang.

Mengatur fungsi
1. Dalam menu, pilih [, dan
2. Dalam submenu, aktifkan atau nonaktifkan
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MODE PENGAMBILAN GAMBAR

MENGUBAH POTONGAN GAMBAR

Selain potongan gambar Summilux 1,7/28 mm ASPH yang selalu
ditunjukkan, tersedia juga dua ukuran potongan gambar lainnya.
Potongan gambar tersebut diperoleh dengan lensa berjarak fokus
35 mm atau 50mm.

Tombol ibu jari yang ditetapkan dengan fungsi ini secara default
membantu beralih langsung ke salah satu dari tiga potongan
gambar. Terlepas dari hal tersebut, pengaturan kontinu untuk
potongan dapat ditetapkan dalam menu.

Alokasi tombol ibu jari

1. Dalam menu, pilih MslsluVR:sJ=[j4dsly, dan
2. Dalam submenu, pilih (M[[s[i%=]¥4s]s]

Penggunaan tombol ibu jari

Tekan tombol ibu jari

Jarak fokus akan diatur sebagai loop tidak terhingga, dan Anda
dapat memilih ketiganya dengan menekan tombol berulang kali.

Mengatur dalam menu

1. Dalam menu, pilih [A[s[i%=1W4slsl), dan
2. Dalam submenu, pilih jarak fokus yang diinginkan

Tampilan/komposisi gambar

Pada penggunaan pengaturan 35 mm dan 50 mm, muncul bingkai
yang menunjukkan setiap potongan. Posisikan bagian objek yang
ingin Anda tampilan di dalam setiap bingkai.




S

Catatan:

* Terlepas dari pengaturannya, file DNG yang dibuat sebagai
potongan selalu berisi seluruh bidang gambar 28 mm, dan
informasi tambahan dalam set data akan memastikan potongan
yang dipilih direproduksi. Sebaliknya, file JPEG hanya berisi
setiap potongan.

Dengan demikian, pilihan potongan dalam pemrosesan gambar
dengan file DNG di kemudian waktu dapat dibatalkan,
sedangkan untuk file JPEG tidak.

Resolusi potongan dalam format DNG atau format JPEG dapat
berkurang

Pengukuran pencahayaan, keseimbangan putih otomatis, serta
mode AF yang terkait dengan banyak bidang atau wajah
beroperasi berdasarkan potongan yang dipilih.

=
o
o
(9]
©
(9]
=)
()]
Q
=]
<
)
=)
09
[«Y)
3
o
Q
=




(=

—
©
o!
IS
<
00
c
i
e
IS
©
00
c
L)
o
)
§S;
e)
=

PENGATURAN JARAK

Dengan Leica Q, pengaturan jarak dapat dilakukan secara otomatis
dan manual. Kedua mode mencakup rentang jarak dari 30 cm
hingga tak terbatas, atau dalam kisaran makro dari 17 cm hingga
30 cm.

PENGATURAN JARAK OTOMATIS/FOKUS OTOMATIS

tersedia dua mode fokus otomatis. Keduanya diaktifkan dengan
sedikit menekan tombol rana (titik tekan ke-1).

Prioritas ketajaman AFs (Single)

1. Tekan terus tombol pengunci/pelepas AF dan putar cincin
pengatur jarak ke posisi AF

2. Tekan tombol rana hingga titik tekan pertama untuk
menentukan, mengatur, dan menyimpan ketajaman dan jarak
secara otomatis.

- Bagian objek yang ditargetkan diatur dengan tajam.

- Setelah itu, pengoperasian akan selesai meskipun tombol

rana terus ditekan pada titik tekan ke-1.

- Pengaturan akan disimpan jika tombol rana ditekan terus

pada titik tekan.

- Sebelum berhasil difokuskan, rana tidak akan dipicu,
meskipun tombol rana telah ditekan penuh sebelumnya.
Pengaturan AF yang berhasil dan disimpan akan ditampilkan
sebagai berikut:

- Warna persegi berubah hijau

- Dengan pengukuran banyak bidang akan muncul
beberapa persegi hijau

- Sinyal audio akan terdengar (jika dipilih).

Catatan:

Pengaturan dan penyimpanan ketajaman juga dapat diaktifkan
atau dijalankan dengan tombol ibu jari jika tombol tersebut sudah
ditetapkan dengan fungsi ini.



AFc (Continuous) = Prioritas pelepasan rana

1. Tekan terus tombol pengunci/pelepas AF dan putar cincin
pengatur jarak ke posisi AF
2. Tekan tombol rana hingga titik tekan pertama

- Bagian objek yang ditargetkan diatur dengan tajam.

- Pengoperasian dilanjutkan selama tombol rana ditekan pada
titik tekan. Selama waktu tunggu, pengaturan akan dikoreksi
bila sistem pengukuran mendeteksi objek lain dalam jarak
berbeda, atau jarak dari bagian objek yang ditargetkan ke
kamera berubah.

- Penyimpanan pengaturan hanya dapat dilakukan dengan
menekan tombol ibu jari jika tombol tersebut sudah
ditetapkan dengan fungsi ini (lihat halaman 186).

- Meskipun tidak ada bagian objek yang tajam, tombol rana
dapat setiap saat ditekan.

Catatan:
* Pengaturan fokus otomatis juga dapat dikontrol dengan
sentuhan (lihat halaman 177).
* Data disimpan bersama dengan pengaturan cahaya.
¢ Dalam situasi tertentu, sistem AF tidak dapat menetapkan jarak
dengan tepat, misalnya:
- Jarak ke objek target berada di luar jangkauan yang tersedia,
dan/atau
- Objek tidak cukup terang (lihat bagian panduan berikutnya)
Situasi dan objek tersebut ditampilkan:
* melalui perubahan warna persegi menjadi merah
* dengan pengukuran banyak bidang melalui perubahan
indikator menjadi satu persegi warna merah

Penting:
Tombol rana tidak dikunci, baik jika pengaturan jarak setiap objek
dikoreksi maupun tidak.

LAMBU BANTUAN AF

Lampu bantuan AF internal memperluas jangkauan operasi sistem
AF juga pada kondisi pencahayaan yang buruk. Jika fungsi ini
diaktifkan, lampu akan menyala dalam kondisi buruk tersebut
setelah tombol rana atau tombol ibu jari ditekan.

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih S0,

2. Dalam submenu, pilih dan
3. Disana, pilih pengaturan yang diinginkan

Catatan:

Lampu bantuan AF menyala pada area sekitar 0,3 m hingga 5 m.
Karena itu pengoperasian AF tidak mungkin dilakukan di luar jarak
batas tersebut pada kondisi pencahayaan yang buruk.
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METODE PENGUKURAN FOKUS OTOMATIS

Untuk mengoptimalkan penyesuaian sistem AF terhadap berbagai
objek, situasi, dan penggambaran komposisi gambar Anda dapat
menggunakan dengan Leica Q untuk memilih dari enam metode
pengukuran AF.

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih

2. Dalam submenu, pilih (XSIYIREE, dan

3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Pengukuran banyak bidang

Metode pengukuran ini mendeteksi objek sebanyak 49 bidang dan

menawarkan keandalan maksimal untuk pemotretan snapshot.

* Pengaturan fokus yang berhasil untuk bagian objek terkait akan
ditunjukkan dengan bingkai hijau. Namun jika tidak ada bagian
objek yang terfokus, bingkai merah di tengah gambar akan
muncul.

Pengukuran 1 bidang

Metode pengukuran ini hanya mendeteksi bagian objek di tengah
layar monitor. Dengan kisaran pengukuran kecil, pengukuran 1
bidang dapat memfokuskan pada detail objek kecil.

Dalam metode pengukuran ini, Anda dapat memindahkan bingkai
AF ke posisi layar monitor yang diinginkan, misalnya, untuk
memudahkan penggunaan dengan objek yang tidak terpusat. Hal
ini dapat dilakukan dengan dua cara.

Dikontrol dengan tombol
Geser bingkai AF pada posisi yang diinginkan dengan tombol arah

Anda dapat setiap saat memindahkan kembali bingkai ke posisi
tengah:
Sentuh dua kali monitor pada posisi mana pun

Dikontrol dengan sentuhan
1. Sentuh terus bingkai pengukur hingga segitiga merah muncul
2. Tarik bingkai pengukur ke titik yang diinginkan

Tempatkan bingkai pengukur langsung di posisi tengah:
Sentuh dua kali monitor pada posisi mana pun

Catatan:
Setelah mematikan dan menyalakan kamera, bidang pengukur awal
selalu berada di tengah



Pelacakan objek

Mode ini merupakan pilihan dari pengukuran 1 bidang, yang dapat
membantu untuk menampilkan objek yang bergerak dalam fokus.
Untuk itu, pengaturan ketajaman dijalankan secara otomatis
setelah objek yang diinginkan dideteksi.

Prosedur

1. Arahkan bidang pengukuran pada objek yang diinginkan

2. Tekan hingga titik tekan pertama
» Sistem pengukuran mendeteksi dan menyimpan objek yang

ditargetkan.

3. Tekan terus tombol rana hingga situasi pengambilan gambar
yang diinginkan muncul, dan
* bingkai akan melacak objek yang disimpan.

4. Tekan tombol rana sepenuhnya untuk menyimpan gambar

Catatan:

* Sebelum menyimpan objek, bidang pengukur dapat dipindahkan
secara tepat seperti dalam pengukuran 1 bidang.

Pelacakan tidak tergantung pada mode yang ditetapkan, baik
mode AFs atau AFc.

Pelacakan akan berakhir jika Anda melepas tombol rana
sebelum mengambil gambar. Bidang pengukuran pada kasus ini
akan tetap berada pada titik yang terakhir dicapai.

Fokus otomatis yang dikontrol sentuhan

Gunakan mode AF ini untuk mengaktifkan ketajaman otomatis

dengan menyentuh bagian objek yang diinginkan pada layar

monitor. Anda dapat melakukannya dari titik mana pun.

¢ Warna bingkai bidang pengukur AF muncul dengan mode
berikut:

Biru Mode diaktifkan dan pengaturan ketajaman belum
dilakukan
Hijau Setelah berhasil fokus pada bagian objek yang

disentuh, bingkai akan kembali ke warna biru dan
bingkai tetap pada titik yang disentuh.

Merah Fokus tidak berhasil dilakukan, bingkai akan segera
beralih ke warna biru dan bingkai tetap pada titik
yang disentuh

Catatan:

* Dengan mode ini, fungsi AF tidak dapat diaktifkan dengan
tombol rana, namun dapat digunakan dengan tombol ibu jari jika
fungsi ini sudah tetapkan. Posisi bingkai pengukuran terakhir
akan digunakan.

* Posisi bingkai pengukur yang telah ditetapkan melalui sentuhan
sepenuhnya tidak tergantung dari bingkai pengukur yang digeser
dalam pengukuran 1 bidang.

* Setelah mematikan dan menyalakan kamera, bingkai pengukur
selalu berada pada posisi awal.
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Pelepasan rana yang dikontrol sentuhan

Gunakan mode AF ini untuk mengambil gambar dengan menyentuh

bagian objek yang diinginkan pada layar monitor. Cara kerja fungsi

AF sebelum pelepasan rana, serta indikator sebelum dan sesudah

pelepasan rana dapat dilihat dalam penjelasan pada bagian

panduan sebelumnya.

* Untuk membedakan dari fokus otomatis yang dikontrol
sentuhan, bingkai bidang pengukur berwarna biru memiliki tanda
silang biru di tengah.

Catatan:

* Fungsi tombol rana tidak berubah dan, tidak tergantung pada
apakah mode ini ditetapkan atau tidak.

* Posisi bingkai pengukur yang telah ditetapkan melalui sentuhan
sepenuhnya tidak tergantung dari bingkai pengukur yang digeser
dalam pengukuran 1 bidang.

* Bila mode ini dan timer otomatis telah diatur, waktu jeda dimulai
jika disentuh.

* Jika mode ini telah diatur, mode pemutaran tidak dapat
diaktifkan dengan sentuhan.

Pengenalan wajah

Leica Q mengenali wajah pada gambar secara otomatis dengan
mode ini dan fokus dapat diatur pada jarak yang paling dekat. Jika
wajah tidak dapat dikenali, gunakan pengukuran banyak bidang.

Pengaturan jarak secara manual

Pada objek dan situasi tertentu sebaiknya menggunakan
pengaturan jarak sendiri daripada menggunakan fokus otomatis.
Misalnya, bila pengaturan yang sama diperlukan untuk
pengambilan banyak gambar dan penggunaan penyimpanan nilai
terukur menjadi rumit atau bila dalam pengambilan gambar
pemandangan, pengaturan harus dipertahankan untuk jarak yang
tidak terbatas, atau jika kondisi pencahayaan buruk, yaitu sangat
gelap, mode AF tidak dapat digunakan atau hanya mode AF yang
lebih lambat dapat digunakan.

Mengalihkan

1. Tekan terus tombol pengunci/pelepas AF pada pegangan jari
untuk lensa, dan

2. Putar cincin fokus lensa hingga bagian objek yang diinginkan
ditampilkan

Catatan: Pengaturan tidak terbatas berada di dekat stopper
mekanis. Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa ketajaman
yang optimal dapat diperoleh dalam segala situasi, misalnya saat
suhu berbeda.



FUNGSI BANTUAN UNTUK PENGATURAN JARAK MANUAL

Gunakan dua alat bantu Leica Q untuk memudahkan penyesuaian

atau untuk meningkatkan pengaturan keakuratan:

* Tampilan potongan tengah yang diperbesar.
Latar belakang: Semakin besar detail objek yang ditampilkan,
maka semakin bagus ketajaman yang dinilai dan jarak yang
ditetapkan menjadi lebih jelas.

* |dentifikasi bagian objek yang ditampilkan tajam
Anda dapat mengidentifikasi tepi objek yang ditampilkan tajam
dengan warna, sehingga pengaturan yang optimal sangat mudah
untuk dikenali.

Tersedia empat warna untuk penyesuaian dengan latar belakang.

Prosedur

Pengaturan

1. Dalam menu, pilih [0,

2. Dalam submenu, pilih TR, dan

3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Jika menggunakan [ Aa =, Anda dapat memilih warna
penanda.
1. Dalam menu, pilih [0,

2. Dalam submenu, pilih |galSNENEEEII RN, dan

3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Mengambil foto
4. Tentukan potongan gambar
5. Putar cincin fokus lensa hingga bagian objek yang diinginkan
muncul secara tajam, dan/atau bagian tepinya ditandai.
* Tampilan yang diperbesar:
Segera setelah cincin fokus diputar, layar monitor akan
beralih menjadi 3 kali lebih besar. Kemudian muncul
tampilan yang menunjukkan angka pembesaran, serta
informasi bahwa Anda dapat mengubahnya melalui tombol
Set.
Pembesaran 6 kali dapat dilakukan dengan menekan tombol
atau dengan beralih di antara kedua pembesaran.
Untuk mengembalikan layar monitor ke tampilan normal,
tekan tombol roda jari.
Layar monitor akan muncul normal kembali secara otomatis
5 detik setelah putaran cincin fokus terakhir.
Tingkat pembesaran yang muncul selanjutnya adalah selalu
yang terakhir kali digunakan sebelumnya.
Mengidentifikasi bagian objek yang ditampilkan tajam:
Semua bagian objek yang dipertajam pada jarak yang diatur
akan ditandai oleh garis dalam warna pilihan.

Catatan:
Pengidentifikasian bagian objek yang ditampilkan tajam terkait
dengan kontras objek, misalnya perbedaan terang/gelap.
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PENGUKURAN DAN KONTROL PENCAHAYAAN

Metode pengukuran pencahayaan

Leica Q menyediakan tiga metode pengukuran pencahayaan yang
dapat digunakan untuk menyesuaikan dengan kondisi
pencahayaan, situasi, dan pengoperasian serta komposisi gambar
Anda.

Mengatur fungsi

Item menu ini dapat dibuka dengan dua cara, yaitu secara langsung
dengan tombol FN (jika ditetapkan dengan fungsi ini, lihat halaman
157), atau melalui kontrol menu. Selanjutnya pengaturan berikut
juga akan dibedakan.

Dengan tombol FN

Tekan (beberapa kali) tombol FN

Tiga variasi disusun sebagai loop tidak terhingga.

* Metode pengukuran yang diatur muncul dalam jendela di bawah
di tengah layar monitor.
Format akan kembali padam setelah 4 detik, langkah pengaturan
selanjutnya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tersebut.

Melalui kontrol menu

1. Dalam menu, pilih (SRR e, dan

2. Dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan

Pengukuran banyak bidang - 0]

Melalui metode pengukuran ini kamera secara otomatis akan
menganalisis perbedaan kecerahan pada objek dan
membandingkannya dengan pola distribusi kecerahan yang telah
diprogram terhadap posisi objek utama dan pencahayaan terbaik
yang sesuai.

Metode ini sangat sesuai untuk fotografi spontan, tidak rumit,
namun dapat diandalkan bahkan dalam kondisi yang sulit dan
karenanya sesuai untuk penggunaan dalam program otomatis.

Pengukuran terpusat - @)

Metode pengukuran ini fokus pada pengukuran bidang gambar
tengah, meskipun juga mencakup semua area lainnya.

Metode ini memungkinkan khususnya dengan penyimpanan nilai
pengukuran, yaitu pencahayaan yang diarahkan ke bagian objek
tertentu dengan mempertimbangkan bidang gambar yang sama.

Pengukuran titik - |

Metode pengukuran ini hanya fokus pada area kecil di bagian
tengah gambar.

Metode pengukuran ini mengukur dengan tepat detail yang kecil
atau paling kecil untuk pencahayaan yang akurat, terutama dengan
pengaturan manual. Misalnya, pengambilan gambar cahaya di
belakang pada umumnya harus dicegah, hal ini berarti daerah
sekeliling yang terang menyebabkan objek utama kekurangan
pencahayaan. Dengan bidang pengukuran kecil yang banyak pada
pengukuran titik, detail objek tersebut dapat dinilai.



KONTROL PENCAHAYAAN

Untuk mengoptimalkan penyesuaian setiap objek atau situasi,
Leica Q menyediakan empat mode pencahayaan, yaitu program
otomatis, prioritas rana, dan prioritas apertur, serta pengaturan
manual yang lengkap.

Program pemandangan

Untuk menggunakannya, Anda dapat memilih dari program menu
ETSEIT untuk fotografi yang sederhana dan dapat diandalkan di
antara sepuluh program otomatis lanjutan. Salah satunya adalah
"pemotretan snapshot" otomatis untuk penggunaan secara umum,
delapan lainnya disesuaikan dengan kebutuhan khusus dari jenis
objek spontan yang sering ada, dan [Ifeleeae disediakan untuk
fotografi dengan memasang kamera pada tripod.

Selain itu, terdapat tiga program lanjutan:

WIEIATINNS T | Batasan area fokus pada garis horizontal atau vertikal
garis dalam bidang gambar.

Pengambilan gambar panorama dilakukan secara
otomatis

Pengambilan gambar selang waktu

Rincian tiga fungsi ini dapat Anda lihat pada bagian panduan yang
sesuai di halaman 189, 190, dan 192.

Dalam semua kasus ini, selain kecepatan rana dan apertur,
sejumlah fungsi lainnya juga dikendalikan secara otomatis.

Mengatur fungsi

Item menu ini dapat dibuka dan diatur dengan dua cara, yaitu
akses langsung dengan tombol FN (jika ditetapkan dengan fungsi
ini, lihat halaman 157), atau melalui kontrol menu.

Dengan tombol FN

1. Tekan tombol FN, dan

2. Pilih fungsi/program yang diinginkan pada skala terkait
Rincian untuk prosedur dalam langkah 2 dapat Anda temukan
dalam halaman 158. Skala akan kembali padam setelah 4 detik,
langkah pengaturan selanjutnya hanya dapat dilakukan dalam
jangka waktu tersebut.

Melalui kontrol menu

1. Dalam menu, pilih L, dan

2. Dalam submenu, pilih @¥Ybila Anda ingin mengoperasikan
salah satu dari empat mode pencahayaan yang disebutkan
sebelumnya atau program objek yang diinginkan

Pengambilan gambar dengan program objek mungkin tidak

memerlukan pengaturan kecepatan rana dan apertur, seperti yang

dijelaskan dalam program otomatis pada halaman 183.

Petunjuk penggunaan program objek:

* Fungsi shift program (lihat halaman 183), seperti beberapa
item menu, tidak tersedia.

* Roda kecepatan rana dan cincin apertur tidak berfungsi, hal ini
berarti pengaturan tidak dapat diubah.
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D Mode pencahayaan P, A, S, M Pengaturan presisi kecepatan rana
Pilihan mode ini dilakukan dengan roda kecepatan rana dan/atau Sesuai dengan posisi kunci roda ibu jari, kecepatan rana yang
cincin apertur. Keduanya memiliki diatur diubah menjadi s EV, rentang penyesuaian maksimum
kisaran pengaturan secara manual dengan posisi kunci, roda adalah %EV.
kecepatan rana pada semua langkah, cincin apertur pada langkah
Y5, dan keduanya memiliki posisi A untuk pengoperasian otomatis. Contoh:
Tergantung pada pengaturan roda kecepatan rana, pengaturan - Kecepatan rana yang telah ditetapkan Vi2s detik + putar roda ibu
berikut dapat dilakukan dengan roda ibu jari: jari ke posisi kunci ke arah kiri = Vioo detik

- Kecepatan rana yang telah ditetapkan 400 detik + putar roda ibu
jari ke dua posisi kunci ke arah kanan = Y00 detik

Shift program . . .
Atur kecepatan rana yang lebih lambat dari 1 detik

1. Atur roda kecepatan rana ke posisi +1
2. Atur kecepatan rana yang diinginkan dengan roda ibu jari
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Pengaturan presisi kecepatan rana

dalam langkah +- 3EV
Catatan:

Kecerahan layar monitor terhadap pengambilan gambar dapat
-2 EV hingga 30 detik dan T berbeda, tergantung pada kondisi pencahayaan yang berlaku.
Khususnya untuk pencahayaan dalam jangka waktu lama pada
objek gelap, layar monitor ditampilkan jauh lebih gelap dari
pengambilan gambar dengan cahaya yang benar.

+% EV hingga Yis.000 detik

Selain itu, koreksi cahaya dapat diatur dengan P, S, dan A
menggunakan roda ibu jari (lihat halaman 158 /178)




PROGRAM OTOMATIS - P

Fotografi cepat dan otomatis penuh Pencahayaan dengan
pengaturan otomatis kecepatan rana dan apertur.

Membuat gambar dengan mode ini
1. Putar cincin pengatur apertur dan kecepatan rana ke posisi A
2. Tekan tombol rana hingga titik tekan

Jika pasangan nilai yang secara otomatis diatur untuk komposisi
gambar yang ditampilkan sudah sesuai:

3. Tekan penuh tombol rana untuk pengambilan gambar

Jika tidak, Anda dapat mengubah pasangan nilai sebelum
pelepasan rana.

MENGUBAH KOMBINASI KECEPATAN RANA-APERTUR
(SHIFT) STANDAR

Perubahan nilai standar dengan fungsi shift menggabungkan
keandalan dan kecepatan kontrol pencahayaan otomatis, yang
setiap saat dapat memvariasikan penggambaran dengan kombinasi
rana-apertur yang dipilih oleh kamera.

Mengatur fungsi

Untuk kecepatan rana yang lebih cepat, misalnya pengambilan
gambar olahraga, putar roda ibu jari ke kanan, untuk kedalaman
bidang yang lebih tinggi, misalnya pada pengambilan gambar
pemandangan, putar ke kiri (asalkan Anda menerima kecepatan
rana lebih lambat yang diperlukan)

« Pasangan nilai ditandai dengan tanda asteriks di sebelah [§.

Pencahayaan total yaitu kecerahan gambar tetap tidak berubah.
Untuk memastikan pencahayaan yang benar, kisaran pengaturan
dibatasi.

Untuk menghindari penggunaan yang tidak disengaja, nilai akan
dikembalikan ke nilai standar kamera setelah setiap pengambilan
gambar dan juga saat pengukuran cahaya dinonaktifkan setelah 12
detik.
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PRIORITAS RANA - A

Prioritas rana mengontrol pencahayaan otomatis berdasarkan
apertur yang sebelumnya dipilih secara manual. Oleh karena itu,
prioritas rana sangat sesuai untuk pengambilan gambar, di mana
ketajaman fokus merupakan elemen komposisi gambar utama.
Berdasarkan nilai apertur yang kecil, Anda dapat mengurangi area
kedalaman bidang, misalnya untuk "melepaskan" wajah pada potret
yang digambarkan tajam di depan latar belakang yang tidak
penting atau mengganggu atau sebaliknya dengan nilai apertur
yang lebih besar, Anda dapat meningkatkan area ketajaman fokus
untuk pengambilan gambar pemandangan dari latar depan hingga
latar belakang.

Membuat gambar dengan mode ini

1. Putar roda kecepatan rana ke posisi A

2. Tetapkan nilai apertur yang diinginkan dengan cincin terkait
3. Tekan tombol rana hingga titik tekan

Jika kecepatan rana yang secara otomatis diatur untuk komposisi
gambar yang ditampilkan sudah sesuai:
4. Tekan penuh tombol rana untuk pengambilan gambar

Jika tidak, Anda dapat mengubah nilai apertur sebelum pelepasan
rana.

Catatan:
Alokasi roda ibu jari dijelaskan pada halaman sebelumnya.

PRIORITAS APERTUR - S

Prioritas apertur mengontrol pencahayaan otomatis berdasarkan
kecepatan rana yang sebelumnya dipilih secara manual. Oleh
karena itu prioritas apertur sangat sesuai untuk pengambilan
gambar, di mana ketajaman fokus gerakan yang ditampilkan
merupakan elemen komposisi objek utama.

Dengan kecepatan rana yang cepat, Anda dapat, misalnya
mencegah gambar gerakan buram tidak diinginkan, yaitu
melakukan " freeze" pada objek atau sebaliknya, menggunakan
kecepatan rana yang lebih lambat, dinamika gerakan dipertegas
dengan "efek buram" yang diarahkan.

Membuat gambar dengan mode ini
1. Putar cincin pengatur apertur ke posisiA
2. Tetapkan kecepatan rana yang diinginkan
- Pilih dengan roda kecepatan rana untuk semua tingkat
- Jika perlu, juga pilih dengan roda ibu jari untuk pengaturan
presisi ke tingkat s
3. Tekan tombol rana hingga titik tekan

Jika nilai apertur yang secara otomatis diatur untuk komposisi
gambar yang ditampilkan sudah sesuai:
4. Tekan penuh tombol rana untuk pengambilan gambar

Jika tidak, Anda dapat mengubah kecepatan rana sebelum
pelepasan rana.



PENGATURAN MANUAL - M

Jika Anda ingin mencapai efek gambar khusus tertentu, misalnya
yang dapat dicapai hanya dengan pencahayaan tertentu, atau pada
pengambilan banyak gambar, Anda ingin memastikan pencahayaan
yang sangat identik dengan sejumlah potongan yang berbeda,
tersedia pengaturan manual untuk kecepatan rana dan apertur.

Membuat gambar dengan mode ini
1. Atur nilai kecepatan rana/apertur yang diinginkan, atur
kecepatan rana dengan roda kecepatan rana untuk semua
tingkatan, dan jika perlu, atur dengan roda ibu jari untuk
pengaturan presisi ke tingkat ', atur juga nilai apertur dengan
cincin terkait
2. Tekan tombol rana hingga titik tekan
* Kompensasi pencahayaan dilakukan dengan bantuan skala
keseimbangan cahaya.
- Tidak ada garis skala putih = pencahayaan benar
- Garis skala putih di sebelah kiri tanda tengah =
kekurangan atau kelebihan pencahayaan pada ukuran
yang ditunjukkan, atau lebih dari + 3 EV (Exposure Value
= Nilai Pencahayaan)
3. Jika perlu, sesuaikan pengaturan untuk pencahayaan yang
benar, sehingga hanya tanda tengah yang ditunjukkan

Jika nilai dan/atau pencahayaan diatur untuk komposisi gambar
yang ditampilkan sudah sesuai:
4. Tekan penuh tombol rana untuk pengambilan gambar
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PENYIMPANAN NILAI PENGUKURAN

Untuk keperluan komposisi gambar, sebaiknya objek utama tidak
disusun di tengah gambar.

Dalam kasus tersebut, pengukuran nilai pengukuran dengan mode
pencahayaan P, S, dan A, serta mode AF dalam pengukuran 1
bidang dan pengukuran titik dapat mengukur objek utama terlebih
dulu dan setiap pengaturan dipertahankan sedemikian lama hingga
Anda telah menentukan potongan akhir, lalu melepas rana. Secara
default, kedua penyimpanan dilakukan dengan tombol rana. Anda
dapat membagi fungsi penyimpanan di antara tombol rana dan
tombol ibu jari atau menjalankan kedua fungsi penyimpanan
dengan tombol ibu jari.

Memilih fungsi tombol ibu jari

1. Dalam menu, pilih pengaturan PAslslulARs[{ Q=Tiads]y, dan
2. Dalam submenu, pilih [YSWINEN atau Y51

Pembagian tugas | Fungsi

Pengaturan menu Tombol rana Tombol ibu jari

Zoom digital* Pencahayaan dan -

ketajaman

AEL/AFL* - Pencahayaan dan
ketajaman

AFL* Pencahayaan Ketajaman

AEL* Ketajaman Pencahayaan

* Fungsi mencakup setiap pengaturan dan penyimpanan

Membuat gambar dengan fungsi ini:

1. Ketajaman dan pencahayaan bagian objek harus ditetapkan
dan ditargetkan dengan bingkai AF.

2. Tekan terus tombol rana dan/atau tombol ibu jari hingga titik
tekan pertama untuk mengatur dan menyimpan ketajaman dan
pencahayaan

3. Tekan setengah tombol rana, atau tekan terus tombol ibu jari,
lalu gerakkan kamera ke potongan gambar akhir

4. Jika perlu, tekan terus tombol ibu jari dan tombol rana
sepenuhnya untuk pengambilan gambar

Catatan:
1. Banyak penyimpanan nilai pengukuran dapat dilakukan
sebelum pengambilan gambar.



KOREKSI PENCAHAYAAN

Beberapa objek terutama terdiri dari area terang yang berada di
atas atau di bawah rata-rata, misalnya pada permukaan salju atau
sebaliknya, lokomotif uap hitam yang berformat penuh. Dengan
mode pencahayaan P, S, dan A dalam kasus ini, akan lebih tepat
jika koreksi pencahayaan yang sesuai dilakukan, dan bukan
bekerja dengan penyimpanan nilai pengukuran. Hal yang sama
berlaku jika Anda ingin memastikan setiap pengambilan gambar
memiliki pencahayaan yang identik.

Mengatur fungsi

Item menu ini dapat dibuka dengan dua cara, yaitu secara langsung
dengan tombol FN (jika ditetapkan dengan fungsi ini, lihat halaman
157), atau melalui kontrol menu.

Dengan tombol FN

1. Tekan tombol FN (berulang kali)
WEERWFEE]E xposure CompensationMExposure Bracketing!
dan akan disusun sebagai loop tidak

terhingga.

Melalui kontrol menu

1. Dalam menu, pilih

Pengoperasian selanjutnya sama untuk keduanya.
2. Pilih nilai yang diinginkan pada skala yang terkait
Rincian tentang prosedur dapat Anda temukan pada halaman
158. Tersedia nilai dari +3 hingga -3EV pada tingkat 4EV.
¢ Selama pengaturan, Anda dapat mengamati efeknya pada
layar monitor yang menjadi lebih gelap atau lebih terang.
Pada layar monitor yang normal, nilai koreksi yang diatur
ditampilkan menurut keseimbangan cahaya. Jika item menu
diaktifkan dengan tombol FN, maka skala akan padam
kembali setelah 4 detik dan langkah pengaturan berikutnya
hanya dapat dilakukan selama waktu tersebut.

Catatan:

* Dengan pengaturan pencahayaan secara manual, koreksi
pencahayaan tidak dapat dilakukan.

« Koreksi yang telah diatur akan aktif hingga dialihkan ke Hi, yaitu
setelah berapa pun jumlah pengambilan gambar dan juga
setelah kamera dimatikan.
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RANGKAIAN PENCAHAYAAN OTOMATIS

Objek sangat kontras yang dapat menunjukkan bagian yang sangat
terang maupun sangat gelap, tergantung pada pencahayaan, dapat
menghasilkan efek gambar yang berbeda-beda.

Dengan rangkaian pencahayaan otomatis, Anda dapat membuat
tiga rangkaian pengambilan gambar dengan pencahayaan yang
tergradasi. Selanjutnya, Anda dapat memilih pengambilan gambar
yang terbaik untuk penggunaan selanjutnya.

Mengatur fungsi

Item menu ini dapat dibuka dengan dua cara, yaitu secara langsung
dengan tombol FN (jika ditetapkan dengan fungsi ini, lihat halaman
157), atau melalui kontrol menu.

Dengan tombol FN

1. Tekan tombol FN (berulang kali)
RS xposure CompensationMExposure Bracketing
dan akan disusun sebagai loop tidak

terhingga.

Melalui kontrol menu

1. Dalam menu, pilih dan

2. Tekan tombol Set atau sisi kanan tombol arah

Langkah selanjutnya sama pada kedua kasus tersebut.
Pilih gradasi yang diinginkan pada skala yang terkait

Lihat halaman 158 untuk mengetahui rincian tentang prosedur
tersebut. Jika item menu diaktifkan dengan tombol FN, maka skala
akan padam kembali setelah 4 detik dan langkah pengaturan
berikutnya hanya dapat dilakukan selama waktu tersebut.
 Gradasi yang telah ditetapkan ditandai merah pada skala.

Selama pengaturan langsung aktif dengan membuka item menu
menggunakan tombol FN, dalam prosesnya, item menu ini juga
harus dikonfirmasikan melalui kontrol menu.

Tekan tombol Set
» Dalam layar monitor normal, akan muncul di sebelah kiri
keseimbangan cahaya.

Catatan:

Tergantung pada mode pencahayaan, gradasi dihasilkan dengan
mengubah kecepatan rana (P/A/M) atau apertur (T).

Urutan pengambilan gambar adalah: pencahayaan yang benar/
kekurangan pencahayaan/kelebihan pencahayaan.
Tergantung pada kombinasi kecepatan rana/apertur yang
tersedia, rentang kerja rangkaian pencahayaan otomatis dapat
terbatas.

Rangkaian pencahayaan yang telah diatur akan aktif hingga
dialihkan ke M), yaitu setelah berapa pun jumlah pengambilan
gambar dan juga setelah kamera dimatikan.



EFEK MINIATUR

Dengan fungsi ini, Anda dapat menentukan secara khusus bagian
bidang gambar mana yang ditampilkan tajam, dan terutama, mana
yang tidak. Anda dapat membatasi area yang ditampilkan tajam ke
garis horizontal atau vertikal. Lebar garis ini dan posisinya di dalam
bidang gambar dapat Anda ubah.

Efek gambar mirip dengan pengambilan gambar dekat dengan
kedalaman bidang yang biasanya sangat rendah.

Mengatur fungsi
1. Dalam menu, pilih dan
2. Dalam submenu, pilih
¢ Dalam layar monitor, akan muncul
- Dua garis putih yang menandai area yang ditampilkan
tajam
- Indikator di sebelah kiri dan kanan atas yang akan
menunjukkan bagaimana garis berubah

Mengubah orientasi garis
Tekan tombol arah ke kiri atas 1x sesuai indikator (berbeda
tergantung pada posisi awal)

Mengubah garis
Tekan tombol arah ke kanan atas jika perlu beberapa kali (berbeda
tergantung pada posisi awal)

Mengubah lebar garis
Putar tombol roda ibu jari ke kiri = lebih kecil atau ke kanan = lebih
besar

Catatan:

 Tersedia fungsi untuk perekaman video.

¢ Fungsi akan tetap aktif setelah pengoperasian dan juga setelah
pengaktifan atau penonaktifan kamera. Jika Anda ingin
melakukan kembali pengambilan gambar normal, maka Anda
harus membuka menu Scene untuk mengatur fungsi yang
diinginkan.
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GAMBAR PANORAMA

Dengan fungsi ini, Anda dapat mengambil gambar panorama
menggunakan Leica Q dengan cara yang sangat mudah. Hal ini
dapat dilakukan secara horizontal dan vertikal.

Catatan:

* Pengambilan gambar panorama umumnya dilakukan dengan
program otomatis, baik dengan maupun tanpa pengaturan roda
kecepatan rana dan cincin apertur.

Selama pengambilan gambar panorama, tombol mode video
akan dinonaktifkan.

Pengambilan gambar panorama umumnya dilakukan dengan
lensa 28 mm, berapa pun pengaturan panjang fokusnya.
Pengambilan gambar panorama umumnya dilakukan dengan
format file N[EE, apa pun pengaturan menunya.

Pengambilan gambar panorama tidak dapat dilakukan
menggunakan lampu kilat.

Resolusi gambar panorama akan tergantung pada arah dan
jumlah pengambilan gambar. Resolusi maksimum (pada lensa
28 mm) sekitar 8176x1920 piksel.

Mengatur fungsi
1. Dalam menu, pilih dan
2. Dalam submenu, pilih
e Dalam layar monitor, akan muncul
- garis putih horizontal atau vertikal di tengah gambar
- indikator proses untuk fungsi di bawah atau kiri tengah
3. Untuk beralih antara panorama potret dan lanskap, tekan sisi
tombol arah mana pun

Membuat gambar panorama

1. Sejajarkan kamera agar batas kiri gambar yang terlihat tidak
terletak terlalu jauh ke kiri pada layar monitor,

2. Tekan terus tombol rana

3. Gerakkan kamera dengan stabil sesuai arah yang ditampilkan
menggunakan garis putih sebagai panduan agar sebisa
mungkin tidak miring ke atas atau ke bawah

Catatan:

* Jika kamera digerakkan terlalu cepat atau lambat, kamera
akan menghentikan pengambilan gambar dan pesan yang
sesuai akan ditampilkan.

» Semakin kamera tidak stabil pada posisi vertikal sewaktu
digerakkan, tinggi gambar panorama terakhir akan semakin
berkurang.

e Sudut putar maksimum sekitar 180°.

4. Lepaskan tombol rana untuk menyelesaikan pengambilan
gambar

Setelah tombol rana ditekan pertama kali, maka pengambilan
gambar akan dilakukan dalam urutan yang cepat secara otomatis.
Setelah menyelesaikan rangkaian pengambilan gambar, kamera
akan menghasilkan satu gambar dari satu kali pengambilan
gambar.



Catatan:
» Ketajaman, keseimbangan putih, dan pencahayaan diatur ke
nilai optimal untuk pengambilan gambar pertama. Oleh karena
itu, gambar panorama mungkin tidak memiliki ketajaman atau
kecerahan optimal jika jarak ke objek atau cahaya sekitar
selama pengambilan gambar berubah secara signifikan.
Beberapa gambar dapat digabungkan untuk membuat gambar
panorama, namun mungkin bentuk objek tertentu terlihat
berubah atau titik peralihan gambar terlihat.
* Dalam situasi berikut, gambar panorama tidak dapat diambil:
- Pada pengambilan gambar dalam jangka waktu lama (dengan
kecepatan rana yang lebih lambat dari Yo detik)
- Bersamaan dengan fungsi

Gambar panorama mungkin tidak dapat dibuat untuk objek

berikut atau dalam kondisi pengambilan gambar berikut, atau

satu gambar mungkin tidak tersambung secara benar dengan

gambar lainnya:

- Pada objek satu warna atau objek yang memiliki satu pola
warna yang konsisten (langit, pantai, dll.)

- Objek bergerak (orang, binatang, kendaraan, gelombang,
bunga yang tertiup oleh angin, dsb.)

- Objek yang warna atau pola warnanya dapat berubah dengan
cepat (misalnya gambar televisi)

- Tempat gelap

- Objek di bawah pencahayaan yang tidak merata atau berkedip
(akibat lampu fluoresens, lampu pijar, dll.)

Fungsi akan tetap aktif setelah pengoperasian dan juga setelah

pengaktifan atau penonaktifan kamera. Jika Anda ingin

melakukan kembali pengambilan gambar normal, maka Anda

harus membuka menu untuk mengatur fungsi yang

diinginkan.
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PENGAMBILAN GAMBAR SELANG WAKTU

Dengan Leica Q, Anda dapat secara otomatis mengambil gambar
urutan gerakan selama jangka waktu yang lebih lama dalam bentuk
rangkaian gambar. Untuk itu, tetapkan waktu mulai rangkaian,
interval di antara pengambilan gambar, dan jumlah gambar.

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih RV,

2. Dalam submenu, pilih IR, dan

3. Dalam submenu yang terkait, pilih salah satu dari tiga item ini

Mengatur waktu mulai/interval di antara pengambilan
gambar
(masing-masing antara 1 detik dan maksimum 59 jam, 59 menit,
59 detik.)
4. Pada masing-masing submenu terkait, atur waktu yang
diinginkan menggunakan tombol arah dan/atau roda ibu jari.
- Menetapkan nilai: Tekan tombol arah atas atau bawah, atau
putar roda ibu jari
- Beralih di antara kelompok nilai: Tekan tombol arah kiri atau
kanan
5. Simpan pengaturan menggunakan tombol Set

Catatan:

Pastikan interval di antara pengambilan gambar lebih lama
daripada kecepatan rana yang diperkirakan, jika tidak, satu gambar
akan terlewati (misalnya saat mengambil gambar di malam hari).

Menetapkan jumlah gambar

(maksimum 9999)

6. Dalam submenu (IR A AR, tetapkan jumiah
yang diinginkan

Submenu keyboard dapat dioperasikan dalam berbagai cara.

- Pilih tombol angka atau fungsi:

- Dapat juga dilakukan menggunakan roda ibu jari, tombol arah,
atau dengan menyentuh

- Tombol konfirmasi (mengkonfirmasi nilai/pengaturan yang telah
ditetapkan),

- Tombol hapus (menghapus nilai terakhir)

- Tombol kembali (untuk kembali ke tingkat menu sebelumnya,
tanpa konfirmasi):
Dapat juga menggunakan tombol Set atau dengan menyentuh

O (I

TIME LAPSE IMAGE COUNT

il Baris input

B Keypad numerik
Tombol hapus

A Tombol kembali

B Tombol konfirmasi



Membuat rangkaian pengambilan gambar selang waktu

Pengaturan pencahayaan dan ketajaman tidak berbeda dari

pengaturan untuk pengambilan gambar normal, namun Anda harus

mempertimbangkan bahwa jika diperlukan, kondisi pencahayaan

dapat diubah selama proses pengambilan gambar.

» Waktu hingga pengambilan gambar pertama dan jumlah gambar
akan ditampilkan di sudut kanan atas layar monitor.

Tekan tombol rana untuk memulai rangkaian pengambilan gambar

* Di antara pengambilan gambar, jumlah gambar yang tersisa akan
ditampilkan sebentar dan setelah proses rangkaian selesai,
pesan yang sesuai akan ditampilkan.

Catatan:

* Pengambilan rangkaian gambar akan disimpan sebagai
kelompok.

* Jika penonaktifan kamera otomatis ditetapkan dan tidak ada

pengoperasian yang dilakukan, maka pengambilan rangkaian

gambar akan dinonaktifkan dan diaktifkan kembali di antara

pengambilan gambar tunggal.

Fungsi ini tidak berarti bahwa kamera dapat digunakan sebagai

perangkat pemantauan.

Selama pengambilan gambar selang waktu tanpa pengawasan,

amankan kamera dari pencurian.

Rangkaian pengambilan gambar selang waktu yang dilakukan

dalam jangka waktu yang lebih lama di tempat dingin atau

tempat dengan suhu dan kelembapan yang lebih tinggi dapat

mengakibatkan gangguan fungsi.

Dalam kondisi pengambilan gambar tertentu, pengambilan

gambar selang waktu mungkin tidak dapat dilakukan, tergantung

pada interval dan jumlah pengambilan gambar.

Gunakan baterai yang dayanya telah terisi dengan memadai.

Dalam situasi berikut, pengambilan gambar selang waktu dapat
terganggu atau dibatalkan:
- Jika baterai kosong
- Jika kamera mati
Jika hal ini terjadi saat pengambilan gambar selang waktu
berlangsung, Anda dapat melanjutkannya setelah kamera
dimatikan, baterai atau kartu memori diganti, lalu kamera
dihidupkan kembali. Pengambilan gambar yang dilakukan
setelahnya akan disimpan dalam kelompok tersendiri.
Selama pengambilan gambar selang waktu, kabel mikro USB
atau HDMI tidak boleh tersambung.
Pengambilan gambar selang waktu tidak dapat digunakan
bersama fungsi panorama.
Fungsi akan tetap aktif setelah pengoperasian dan juga setelah
pengaktifan atau penonaktifan kamera. Jika Anda ingin
melakukan kembali pengambilan gambar normal, maka Anda
harus membuka menu untuk mengatur fungsi yang
diinginkan.
Selama pemutaran gambar, pengambilan gambar selang waktu
akan ditandai
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PENGOPERASIAN LAMPU KILAT

Kamera menentukan daya lampu kilat yang diperlukan dengan
memicu satu atau beberapa cahaya kilat pengukur dalam waktu
sepersekian detik sebelum pengambilan gambar sebenarnya.
Segera setelahnya, saat pencahayaan dimulai, lampu kilat utama
akan dipicu. Semua faktor yang mempengaruhi pencahayaan
(misalnya, filter pengambilan gambar dan perubahan pengaturan
apertur) akan dipertimbangkan secara otomatis.

UNIT LAMPU KILAT YANG DAPAT DIGUNAKAN

Unit lampu kilat berikut dapat digunakan pada kamera. Unit
tersebut memungkinkan pengukuran kilat TTL serta, tergantung
pada perlengkapan, banyak fungsi berbeda lainnya yang dijelaskan
dalam panduan ini.

* Unit lampu kilat sistem Leica SF 26 sangat cocok dengan
dimensi yang ringkas dan desainnya yang disesuaikan dengan
kamera. Unit lampu kilat ini juga mudah digunakan.

Unit lampu kilat sistem Leica

Unit lampu kilat, yang memenuhi persyaratan teknis System
Camera Adaption (SCA) pada System 3000, dilengkapi dengan
adapter SCA-3502-M51 dan memungkinkan kontrol angka
pemandu.

Unit lampu kilat tambahan lainnya yang tersedia di pasaran dengan
dudukan lampu kilat standar dan kontak pusat positif juga dapat
digunakan dan akan dipicu melalui kontak pusat (kontak X).
Sebaiknya gunakan unit lampu kilat elektronik yang dikontrol
tiristor modern.

Memasang unit lampu kilat:

1. Matikan kamera dan unit lampu kilat

2. Tarik penutup yang melindungi dudukan aksesori saat tidak
digunakan ke arah belakang

3. Dorong kaki unit lampu kilat sepenuhnya ke dalam dudukan
aksesori, dan jika tersedia, kencangkan dengan mur penjepit
agar tidak jatuh tanpa disengaja.
Tindakan ini penting karena perubahan posisi pada dudukan
aksesori dapat memutus kontak yang diperlukan dan
mengakibatkan kegagalan fungsi.

Unit lampu kilat harus diatur ke mode TTL untuk kontrol otomatis
oleh kamera. Jika diatur ke A, objek yang terang di atas atau di
bawah rata-rata mungkin tidak diterangi secara optimal. Jika diatur
ke M, maka pencahayaan kilat harus ditetapkan dengan mengatur
tingkat daya cahaya parsial yang sesuai ke nilai apertur dan jarak
yang diberikan melalui kamera.

Catatan:

Unit lampu kilat juga harus dihidupkan, yaitu unit harus berada
pada mode siap beroperasi, atau akan terjadi kesalahan
pencahayaan dan pesan kesalahan akan ditampilkan pada kamera.



MODE KILAT

Memilih mode

1. Dalam menu, pilih [SEE R340
2. Dalam submenu, pilih [SEEN=S MMl [s=aEIAR, dan

3. Dalam skala pada submenu yang terkait, lakukan pengaturan
yang diinginkan

Pengaktifan kilat otomatis - 7A

Mode ini adalah mode standar. Kilat akan diaktifkan secara
otomatis jika waktu pencahayaan yang lebih lama dalam kondisi
cahaya yang buruk dapat mengakibatkan gambar buram.

Pengaktifan kilat manual - 7

Untuk pengambilan gambar cahaya belakang dengan objek utama
tidak berformat penuh dan berada dalam bayangan, atau jika Anda
ingin kontras tinggi (misalnya di bawah sinar matahari langsung)
diperhalus (fill flash).

Selama mode ini aktif, unit lampu kilat akan diaktifkan pada setiap
pengambilan gambar, apa pun kondisi cahaya yang ada.
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Pengaktifan kilat otomatis dengan kecepatan rana yang
lebih lambat - 7S

Untuk reproduksi latar belakang gelap yang lebih sesuai secara
bersamaan, yaitu lebih terang, dan fill flash latar depan. Untuk
mengurangi risiko buram, kecepatan rana pada mode lain dengan
pengaktifan kilat tidak diperlambat lebih dari 40 detik. Oleh karena
itu, dalam pengambilan gambar dengan penggunaan kilat, latar
belakang yang tidak diterangi cahaya kilat sering kali kurang
terang.

Untuk mempertimbangkan cahaya lingkungan yang sesuai, dalam
situasi pengambilan gambar seperti itu, waktu pencahayaan yang
lebih lama (hingga 30 detik) dalam hal ini dibolehkan.

Catatan:

* Tergantung pada [YNEIIEEAAeE, kamera mungkin tidak
mendukung kecepatan rana yang lebih lambat karena dalam hal
ini, peningkatan sensitivitas ISO diprioritaskan.

» Kecepatan rana paling lambat dapat ditetapkan dengan

Max. exposure time}

WAKTU SINKRONISASI

Pencahayaan pengambilan gambar dengan kilat selalu dilakukan
dengan dua sumber cahaya, yaitu cahaya lingkungan dan cahaya
kilat. Waktu pemicuan kilat biasanya menentukan bagian objek
yang secara khusus atau paling diterangi cahaya kilat akan
dicitrakan dalam bidang gambar.

Dengan waktu pemicuan kilat biasa di awal pencahayaan,
inkonsistensi yang terlihat dapat terjadi, misalnya kendaraan yang
"disalip" oleh jejak cahayanya sendiri.

Leica Q membantu Anda memilih antara waktu pemicuan kilat
biasa dan akhir pencahayaan:

Dalam contoh tersebut, jejak cahaya yang tersisa akan mengikuti
kendaraan seperti yang diharapkan. Dengan demikian, teknik
lampu kilat ini memberikan kesan gerakan dan dinamika yang
alami.

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih [AEIETIARA e,

2. Dalam submenu, pilih dan

3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Catatan:

Pada kilat dengan kecepatan rana yang lebih singkat, jarang
terdapat perbedaan gambar di antara kedua waktu pemicuan atau
perbedaan gambar hanya terdapat dalam gerakan yang cepat.



KOREKSI PENCAHAYAAN LAMPU KILAT

Dengan fungsi ini, pencahayaan lampu kilat dapat dikurangi atau
ditambah, apa pun pencahayaan yang ada, misalnya untuk
mencerahkan wajah orang pada latar depan dalam pengambilan
gambar luar ruangan yang gelap, sekaligus jika kondisi cahaya
harus dipertahankan.

Mengatur fungsi

Item menu ini dapat dibuka dengan dua cara, yaitu secara langsung
dengan tombol FN (jika ditetapkan dengan fungsi ini, lihat halaman
157), atau melalui kontrol menu.

Dengan tombol FN

1. Tekan tombol FN (berulang kali)
UEER LS E xposure CompensationExposure Bracketing
dan akan disusun sebagai loop tidak

terhingga.

Catatan:

[EEE M=l hanya tersedia dengan unit lampu kilat

yang terpasang atau tersambung melalui dudukan aksesori.

Melalui kontrol menu
1. Dalam menu, pilih [REEREEARAE
2. Dalam submenu, pilih |[§EE NS MMslu[s=a=E=RA]y), dan

3. Tekan tombol Set atau sisi kanan tombol arah

Pengoperasian selanjutnya sama untuk keduanya.
Pilih nilai yang diinginkan pada skala yang terkait
 *7 akan ditampilkan di baris atas.

Lihat halaman 158 untuk mengetahui rincian tentang prosedur
tersebut.

Jika item menu diaktifkan dengan tombol FN, maka skala akan
padam kembali setelah 4 detik dan langkah pengaturan berikutnya
hanya dapat dilakukan selama waktu tersebut.

Catatan:

¢ Pencahayaan kilat lebih terang yang dipilih dengan koreksi Plus
memerlukan daya kilat yang lebih tinggi dan sebaliknya. Oleh
karena itu, koreksi pencahayaan kilat mempengaruhi besar
kecilnya jangkauan kilat: Koreksi Plus akan mengurangi
jangkauan, sebaliknya koreksi Minus akan menambah
jangkauan.

* Koreksi yang telah diatur akan aktif hingga dialihkan ke +0 (lihat
langkah 2), yaitu setelah berapa pun jumlah pengambilan
gambar dan juga setelah kamera dimatikan.
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FUNGSI LAINNYA

PEREKAMAN VIDEO

Dengan Leica Q, Anda juga dapat melakukan perekaman video.
Tersedia beberapa fungsi berikut:

Jarak fokus/potongan gambar
Semua pengaturan yang tersedia (lihat halaman 172)

Resolusi

Fungsi untuk pengambilan video ini harus diatur secara terpisah
dari fungsi untuk foto.

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih VilsEaNzEEINAR], dan

2. Dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan

Pengaturan jarak

Pada semua opsi yang dijelaskan pada halaman 174-175, Anda
masih harus memilih prioritas pembukaan rana dan prioritas
ketajaman secara terpisah untuk mode fokus otomatis dalam
perekaman video.

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih Yils[=sR={=344T5]s5
2. Dalam submenu, pilih dan
3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Metode pengukuran pencahayaan
Semua opsi yang dijelaskan pada halaman 180

Kontrol pencahayaan

Apertur, waktu pencahayaan, dan sensitivitas ISO diatur secara
otomatis.



Kontras, saturasi/reproduksi warna, ketajaman
Namun untuk semua opsi yang dijelaskan mulai dari halaman
170, fungsi untuk pengambilan video ini harus diatur secara
terpisah dari fungsi untuk foto.

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih (T EETIAA e,

2. Dalam submenu, pilih atau EEYIIEIA, atau
dan

3. Pilih pengaturan yang diinginkan pada masing-masing
submenu.

Spektrum warna
Perekaman video dilakukan dengan sRGB.

Stabilisasi

Fungsi untuk pengambilan video ini harus diatur secara terpisah
dari fungsi untuk foto.

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih WiEEREAATEE,
2. Dalam submenu, pilih \UsERs%E=1:[lE, dan
3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

e Dalam mode video, () akan ditampilkan pada baris atas.

Perekaman Suara

Perekaman video pada dasarnya dilakukan dengan suara.
Perekaman suara dilakukan menggunakan stereo dengan mikrofon
internal.

Untuk memperoleh volume yang diinginkan atau meningkatkan
kejelasan suara, sesuaikan mikrofon dengan situasi perekaman
video.

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih \ls[=R={=34 4T3[}
2. Dalam submenu, pilih [YIL4x=]s|gl=ls=NEETN, dan
3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Fungsi peredaman tersedia untuk mengurangi noise yang mungkin
disebabkan angin.

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih

2. Dalam submenu, pilih dan

3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan.

Catatan:

¢ Pengaturan jarak dan mode fokus otomatis akan menghasilkan
noise yang ikut terekam. Untuk menghindari noise tersebut,
jangan aktifkan pengaturan jarak dan mode fokus otomatis
selama perekaman suara berjalan.
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Memulai/mengakhiri pengambilan gambar

Memulai

Tekan tombol rana video

* Perekaman video yang sedang berlangsung akan ditunjukkan
pada monitor dengan titik merah yang berkedip. Selain itu,
waktu perekaman yang tersisa juga akan ditampilkan. Pada
waktu bersamaan, status LED akan berkedip sebagai tanda
perekaman data.

Keluar
Tekan kembali tombol rana video

Catatan:
Tampilan dapat diganti dengan menekan tombol Set.

Mengambil foto sewaktu merekam video

Dengan Leica Q, Anda dapat menghentikan perekaman video yang
sedang berlangsung untuk membuat satu atau beberapa foto
dalam waktu yang lebih singkat. Pengambilan gambar dilakukan
dengan pengaturan dalam item menu yang terkait, dan tepat
seperti yang dijelaskan dalam bagian yang terkait.

Mengatur fungsi
1. Dalam menu, pilih Vils[Rs[=R44T0E dan,
2. dalam pilihan menu |gal=iAst=s [¥]5[g{s KV{s [=Ts N =Te{a]xs [[g]! [} atau[ilE



TIMER OTOMATIS

Dengan timer otomatis, Anda dapat melakukan pengambilan
gambar dengan penundaan opsional 2 atau 12 detik. Timer
otomatis terutama bermanfaat untuk misalnya pengambilan
gambar kelompok, di mana Anda sendiri ingin muncul dalam
gambar tersebut atau jika Anda ingin menghindari gambar buram
akibat goyangan kamera saat memicu rana. Dalam kasus tersebut,
sebaiknya pasang kamera dengan kuat pada tripod.

Mengatur fungsi

Item menu ini dapat diaktifkan dan diatur dengan dua cara, yaitu
secara langsung dengan tombol FN (jika tombol tersebut
ditetapkan dengan fungsi ini, lihat halaman 157), atau melalui
kontrol menu.

Dengan tombol FN
1. Tekan tombol FN (berulang kali)
Tiga fungsi @ (waktu tunda 2 detik), S® (waktu tunda 12

detik) dan ) (mati) akan disusun sebagai loop tidak terhingga.

1. Fungsiyang telah diatur akan ditampilkan di jendela di bagian
bawah tengah layar monitor.

Melalui kontrol menu
1. Dalam menu, pilih E=lidlul=ly dan
2. Pilih waktu tunda atau fungsi yang diinginkan dalam submenu

Selama pengaturan langsung aktif dengan membuka item menu
menggunakan tombol FN, dalam prosesnya, item menu ini juga
harus dikonfirmasikan melalui kontrol menu.

Tekan tombol Set

Penggunaan:
Tekan penuh tombol rana untuk pengambilan gambar
* Proses tersebut akan ditunjukkan dengan timer otomatis LED
yang berkedip:
- Waktu tunda 12 detik: lambat terlebih dulu, pada 2 detik
terakhir lebih cepat
- Waktu tunda 2 detik: seperti yang dijelaskan di atas untuk 2
detik terakhir
Pada monitor waktu yang tersisa akan dihitung kembali.

Catatan:

¢ Waktu tunda yang sedang berjalan dapat dibatalkan kapan pun
dengan menekan tombol rana.

¢ Hanya satu pengambilan gambar yang dapat dilakukan jika timer
otomatis diaktifkan, misalnya pengambilan gambar rangkaian,
rangkaian pencahayaan otomatis, dan pengambilan gambar
selang waktu tidak dapat dikombinasikan dengan mode timer
otomatis.

¢ Dalam mode timer otomatis, pengaturan ketajaman dan
pencahayaan tidak dilakukan dengan menekan tombol pemicu
atau tombol ibu jari hingga titik tekan tertentu, melainkan diatur
tepat sebelum pengambilan gambar.
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MEMFORMAT KARTU MEMORI

Biasanya kartu memori yang telah digunakan tidak perlu diformat.

Namun sebelum digunakan untuk pertama kalinya, kartu yang
belum diformat harus diformat. Dalam kasus tersebut, submenu
pemformatan akan ditampilkan secara otomatis.
Bagaimanapun sebaiknya format kartu memori secara berkala,
karena jumlah data tertentu yang tersisa (informasi yang terkait

dengan pemakaian) dapat menghabiskan kapasitas penyimpanan.

Mengatur fungsi
1. Dalam menu, pilih dan
2. Pilih fungsi yang diinginkan dalam submenu

Catatan:

* Dengan pemformatan, data yang ada pada kartu akan hilang
namun tidak dapat dikembalikan. Pemformatan tersebut hanya
akan menghapus direktori sehingga data yang ada tidak lagi
tersedia. Dengan perangkat lunak yang tepat, data dalam
kondisi tertentu dapat dipulihkan lagi.

Hanya data yang ditimpa dengan penyimpanan data baru yang
benar-benar dihapus secara permanen.

Namun, tetap biasakanlah untuk selalu mencadangkan seluruh
gambar Anda secepat mungkin pada media penyimpanan
massal yang aman, misalnya pada hard disk komputer Anda.

* Jangan matikan kamera sewaktu kamera diformat.

e Jika kartu memori diformat di perangkat lain, misalnya,
komputer, maka Anda harus memformat ulang kartu memori
tersebut dalam kamera.

e Jika kartu memori tidak dapat diformat, Anda harus meminta
saran ke dealer atau bagian Dukungan Produk Leica (untuk
alamat, lihat hal. 253).

* Pengambilan gambar terproteksi akan dihapus secara otomatis
saat memformat.



MENGATUR ULANG NOMOR GAMBAR

Leica Q menyimpan nomor gambar dalam urutan menaik. Pada
dasarnya, semua file terkait akan disimpan dalam satu folder. Agar
dapat menyusun penyimpanan gambar secara lebih jelas, Anda
dapat selalu membuat folder baru untuk menggabungkan gambar.

Mengatur fungsi

1. Dalam menu, pilih

Catatan:

* Nama file (misalnya L1002345.jpg) merupakan gabungan dari
dua kelompok, yaitu 100 dan 2345. Tiga angka pertama adalah
angka untuk folder, nomor 4.-7. Letakkan nomor gambar
selanjutnya yang sesuai di dalam folder. Tindakan ini akan
memastikan bahwa tidak ada nama file yang digandakan dengan
menggunakan fungsi dan transmisi data ke komputer.

Jika Anda ingin mengatur ulang nomor folder ke 100, format
kartu memori, lalu masukkan segera setelah nomor gambar.
Nomor gambar (pada 0001) akan diatur ulang.

PROFIL PENGGUNA

Dengan Leica Q, kombinasi semua pengaturan menu apa pun
dapat terus disimpan

misalnya, agar pengaturan tersebut dapat diterapkan kembali
setiap saat untuk situasi/objek yang selalu muncul dengan cepat
dan mudah. Total empat slot memori tersedia untuk kombinasi
tertentu. Anda juga dapat mengatur ulang semua item menu
kembali ke pengaturan pabrik.

Membuat profil

1. Mengatur fungsi yang diinginkan dalam menu

2. Dalam menu, pilih

3. Dalam submenu, pilih

4. Pilih lokasi penyimpanan yang diinginkan dalam submenu
terkait

5. Mengkonfirmasi pengaturan menggunakan tombol Set

Menggunakan profil
1. Pilih BEEIMENEE dalam menu, lalu pilih lokasi penyimpanan
yang diinginkan dalam submenu terkait

Mengatur ulang semua pengaturan menu ke pengaturan default
pabrik:

1. Dalam menu, pilih dan

2. Dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan

Catatan:
Saat mengatur ulang ke pengaturan pabrik, pengaturan untuk jam,
tanggal, dan bahasa tidak akan diatur ulang.
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MODE PEMUTARAN

Baik beralih antara mode pengambilan gambar dan pemutaran,
maupun sebagian besar pengaturan dapat dilakukan dalam dua
cara, yaitu dikontrol dengan sentuhan atau tombol. Daftar di dalam
gerakan kontrol sentuh yang tersedia sekaligus keterangan rinci
dapat ditemukan di halaman 140.

BERALIH ANTARA PENGAMBILAN GAMBAR DAN
PEMUTARAN

Dikontrol dengan sentuhan

Mode pengambilan gambar Mode pemutaran

AFc fix O]

Dikontrol dengan tombol
Mulai dari pengambilan gambar hingga mode pemutaran:
Tekan tombol PLAY

Dari mode pemutaran ke pengambilan gambar:
Tekan tombol rana atau PLAY

Anda juga dapat langsung memutar setiap gambar secara otomatis
setelah pengambilan gambar.

Mengatur fungsi
1. Dalam menu, pilih dan
2. dalam submenu durasi atau fungsi yang diinginkan

Indikator

Saat melakukan pemutaran, informasi pengambilan gambar yang
telah diketahui akan ditampilkan di header dan footer, nomor
gambar juga akan ditampilkan di kanan atas.

Jika fitur histogram ditetapkan, maka diagram juga akan
ditampilkan di kiri atas gambar. Jika indikator clipping telah
ditetapkan, maka area gambar yang terang akan ditandai dengan
warna merah tanpa penanda.

Jika file gambar pada kartu memori tidak tersedia, maka file akan
[elf-ClaliNellel-LlalNO valid picture to play



Catatan:

* Jika difoto dengan fungsi gambar rangkaian, der rangkaian
pencahayaan otomatis, atau fungsi selang waktu, maka pertama-
tama akan ditampilkan gambar rangkaian terakhir atau gambar
rangkaian yang terakhir disimpan pada kartu memori jika pada
saat itu belum semua gambar rangkaian ditransfer dari memori
cadangan internal kamera ke kartu.

File yang tidak direkam menggunakan kamera ini, mungkin tidak
akan diputar kembali.

Dalam beberapa kasus, tampilan monitor tidak memiliki kualitas
seperti biasa, atau tampilan monitor tetap hitam dan hanya
menampilkan nama file.

MEMUTAR GAMBAR DALAM FORMAT POTRET

Jika kamera dipegang secara horizontal, maka gambar juga akan
ditampilkan demikian. Gambar format potret, yaitu dengan kamera
yang dipegang secara vertikal, biasanya juga akan ditampilkan
secara horizontal. Hal ini tidak praktis jika kamera dipegang secara
horizontal. Leica Q menawarkan fungsi yang memungkinkan Anda
mendapatkan gambar yang selalu ditampilkan dalam orientasi yang
tepat.

Mengatur fungsi
1. Dalam menu, pilih [islENR==A41E,
2. Dalam submenu, pilih [N e A e Y, dan
3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan
« Jika [i[§] dipilih, maka gambar potret akan ditampilkan secara
tegak lurus.

Catatan:

¢ Gambar dalam format potret yang ditunjukkan tegak lurus, pada
dasarnya berukuran lebih kecil.

* Dengan Auto Review, gambar potret yang diputar kembali
pertama-tama akan ditampilkan tidak diputar pada fungsi Auto
Rotate yang telah diaktifkan.

* Pada gambar format potret yang telah diambil, mode pemutaran
juga akan ditampilkan dengan penuh di monitor. Oleh karena itu,
putar kamera ke arah yang sesuai.
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PEMUTARAN GAMBAR RANGKAIAN

Rangkaian pengambilan gambar dengan fungsi gambar rangkaian
dan rangkaian pencahayaan, namun terutama pengambilan gambar
yang dilakukan dengan fungsi selang waktu, jika diperlukan, terdiri
dari berbagai gambar individu. Jika gambar yang sama ini selalu
ditampilkan, melakukan pencarian cepat pada satu gambar lainnya
akan menjadi sulit dalam kasus tertentu.

Leica Q menawarkan fungsi, dengan rangkaian gambar tertentu
hanya akan ditampilkan melalui satu gambar pengganti.

Gambar rangkaian akan ditandai dengan © dan pengambilan
gambar selang waktu dengan &.

Mengatur fungsi
1. Dalam menu, pilih
2. Dalam submenu, pilih [ElgalfsXs[Eal= VAU, dan
3. Dalam submenu terkait, pilih pengaturan yang diinginkan
« Bila [{}] dipilih, maka gambar pengganti akan ditampilkan,
dengan yang sama pada setiap rangkaian gambar.

Pada [if, gambar rangkaian akan digabungkan menjadi satu
kelompok. Untuk kelompok tertentu, hanya gambar pengganti yang
akan ditampilkan, berarti gambar rangkaian tidak dapat diakses
kembali. Pada [i[f, di satu sisi gambar yang sama pada rangkaian
yang sama akan ditampilkan dengan cara menggulir. Dalam setiap
kelompok, gambar akan diberi nomor mulai dari 1 hingga x.

Terlepas dari pengaturan menu [ilf, dan tanpa harus mengubah

peraturan tersebut, Anda dapat setiap saat beralih di antara kedua

varian sewaktu pemutaran.

Tekan tombol arah atas atau bawah

* Fungsi yang telah diaktifkan akan ditandai dengan ¥+ © dan
[FMY, fungsi yang telah dinonaktifkan akan ditandai dengan ¥ &



Pemutaran otomatis

Pemutaran otomatis rangkaian gambar dapat ditampilkan secara
lebih baik dan lebih jelas melalui menggulir secara manual dalam
kondisi tertentu. Tindakan ini dapat dilakukan baik dengan
rangkaian gambar yang ada, dan juga dengan video yang dapat
dibuat dengan kamera ini.

Prasyarat untuk hal ini adalah bahwa gambar dimasukkan ke satu
kelompok dengan pengaturan [ilf.

Memutar gambar yang ada
Sentuh tombol @MY, atau tekan tombol Set

Dalam pemutaran otomatis, Anda dapat setiap saat membuka
gambar lainnya pada rangkaian dengan roda ibu jari. Anda juga
dapat menentukan urutan dan waktu tunda per gambar, serta

memilih untuk menyimpan rangkaian gambar dalam format video.

1. Sentuh titik mana pun pada monitor, atau tekan tombol Set

O (mmm

PLAY

[DELETE o)

DELETE

MENU

Penghitung gambar, gambar/jumlah total yang ditampilkan
Panel progres

Perhatikan tombol mana yang dapat membatalkan pemutaran
Simbol untuk membuka submenu

2. SentuhE»] , atau tekan tombol arah kiri atau kanan, hingga
E»1 gisorot merah
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VIDED CREATION
Start
Quality 1080p/ 30fps

frame rate 30fps

Sequence normal

3. Dalam submenu [!WEIR, pilih format video yang diinginkan,
dalam submenu ENTRREIAE, pilih berapa lama setiap bidikan
akan ditampilkan, dan dalam submenu EEIENEE, pilih urutan
(normal = maju atau mundur)

4. Pilih EEESSS%ETR untuk mengkonfirmasi pembuatan video

» Gambar di antara layar akan ditampilkan. Gambar ini akan
menampilkan waktu pemrosesan dan prompt.

5. Mulai pengoperasian - {8, atau batalkan pengoperasian - [\t
e Layar petunjuk yang sesuai akan segera muncul selama
pengelolaan data. Layar petunjuk tersebut juga
menunjukkan bahwa pengoperasian yang sedang
berlangsung dapat dibatalkan kapan pun dengan menekan
tombol Set. Setelah itu, layar awal video baru akan
ditampilkan.

Pemutaran video dijelaskan pada halaman 218.

MEMILIH/MENGGULIR GAMBAR

Dikontrol dengan sentuhan

AFc @ B D ©) [

oo

[&J #8100 5.

Dikontrol dengan tombol
Menekan tombol arah kanan atau kiri

Menggeser ke kanan atau menekan tombol kanan akan
mengalihkan ke gambar berikutnya (dengan nomor yang lebih
besar), menggeser ke kiri atau menekan tombol kiri akan
mengalihkan ke gambar sebelumnya (dengan nomor yang lebih
kecil).

Gambar akan ditampilkan dalam loop tidak terhingga, yaitu setiap
kali gambar pertama atau terakhir tercapai, selanjutnya gambar
pertama atau terakhir tersebut akan muncul kembali.



MEMPERBESAR/MEMPERKECIL GAMBAR Dikontrol dengan tombol

Putar roda ibu jari ke kanan (memperbesar gambar) atau ke Kiri
(memperkecil gambar)

Pembesaran gambar akan berlangsung secara terus menerus,
hingga maksimum 1:1 (1 piksel gambar = 1 piksel monitor)

S

Pemutaran yang diperbesar memungkinkan penilaian ketajaman
yang lebih akurat.

Dikontrol dengan sentuhan

Hem i B D Dengan menekan tombol Set, Anda dapat kapan pun kembali

memutar pemutaran dalam ukuran normal.
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Pemutaran simultan gambar 12/30

Pemutaran 12 atau 30 gambar yang diperkecil membantu untuk
melihat ikhtisar gambar atau mencari gambar dengan lebih cepat.

Dikontrol dengan sentuhan
AFc_f B8 T @)
L9990001

L9990000 22FEB2015  999/3202 @

19990000 22FEB2015  999/3202 mm

Dikontrol dengan tombol

Putar roda ibu jari ke kiri, satu posisi jeda setelah tampilan normal

= 12 tampilan, dua = 30 tampilan

e Gambar terakhir yang ditampilkan pada ukuran normal akan
ditandai dengan bingkai merah.

Catatan:

¢ Video tidak dapat diperbesar.

» Dengan pemutaran yang diperbesar/tampilan ber-12/ber-30,

tampilan dengan informasi tambahan tidak dapat dibuka.

Semakin gambar diperbesar, maka semakin berkurang kualitas

reproduksinya karena resolusi yang berkurang secara

proporsional.

e Gambar yang telah dibuat menggunakan jenis kamera lainnya
tidak dapat diperbesar.

Memilih gambar dalam tampilan ber-12/ber-30

Dikontrol dengan sentuhan

19990000 22FEB2015  999/3202 miw

=

N HEHO)

Dikontrol dengan tombol
1. Dengan menekan tombol arah yang sesuai, pilih gambar yang
diinginkan
* Gambar yang telah dipilih akan ditandai dengan bingkai
merah.
2. Tekan tombol Set
e Gambar yang telah dipilih akan ditampilkan kembali dalam
ukuran normal.



MEMILIH POTONGAN GAMBAR

Dengan reproduksi yang diperbesar, Anda dapat menggeser
potongan dari tengah ke luar, misalnya untuk memeriksa
reproduksi detail objek yang tidak berada di tengah.

Dikontrol dengan sentuhan

Dikontrol dengan tombol

Tekan tombol arah pada sisinya sesuai dengan arah pergeseran
yang diinginkan

* Perkiraan posisi potongan di dalam gambar akan diberikan.
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MENGHAPUS GAMBAR

Gambar di kartu memori dapat dihapus setiap saat, baik satu,
beberapa, maupun semuanya tergantung pada kebutuhan.

Penting:
Penghapusan gambar bersifat final. Gambar yang telah dihapus
tidak dapat dikembalikan.

Mengaktifkan fungsi penghapusan:
Tekan tombol DELETE
* Menu hapus muncul.

Catatan:
Setelah menu hapus diaktifkan, gambar lain dapat dipilih setiap
saat dengan menekan tombol arah ke kiri atau kanan.



Menutup menu hapus tanpa menghapus gambar

Dikontrol dengan sentuhan

AFc i B 1T @) o)
n Delete M
@ single
multi — [
" a4

[&J 18800 2.5 I

Dikontrol dengan tombol
Tekan tombol Play

atau

1. Pilih simbol dengan tombol arah (tekan atas atau bawah) atau
dengan roda ibu jari
2. Untuk mengonfirmasi, tekan tombol Set

Menghapus masing-masing gambar
Dikontrol dengan sentuhan

AFc fix [ 5 @) oo
& 19990000
Delete

single
multi

[&J 8100 5.6 1/320s

Dikontrol dengan tombol
1. Pilih Single dengan tombol arah (tekan atas atau bawah) atau
dengan roda ibu jari
2. Untuk mengonfirmasi, tekan tombol Set
* Setelah penghapusan, gambar berikutnya muncul.
Jika gambar dilindungi, gambar tersebut tetap ditampilkan

dan sesaat akan muncul pesan IERIERENIfsi4=Ts34=18.

Penting:

Gambar yang tidak dilindungi langsung dihapus dengan langkah
yang dijelaskan di atas, yaitu tanpa 'pertanyaan keamanan'
tambahan.
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Menghapus banyak gambar
Dikontrol dengan sentuhan

Delete

single

multi q

Dikontrol dengan tombol

1. Pilih dengan tombol arah atau roda ibu jari

2. Untuk mengonfirmasi, tekan tombol Set
* Tampilan ber-12 akan ditampilkan.

3. Tekan lagi tombol Set untuk menyorot gambar yang dibingkai
e Gambar yang dibingkai ditandai dengan G.

4. Pilih dan sorot gambar lain yang akan dihapus dengan cara
yang sama

Catatan:

 Batalkan sorotan dengan cara yang sama seperti untuk
menyorot.

* Submenu dapat ditutup setiap saat tanpa menerapkan
sorotan dengan menekan tombol PLAY.

5. Tekan tombol DELETE
* Dalam waktu singkat (selama proses penghapusan) muncul
layar petunjuk yang sesuai, lalu muncul gambar berikutnya

yang belum dihapus.

Penting:

Gambar yang tidak dilindungi langsung dihapus dengan langkah
yang dijelaskan di atas, yaitu tanpa 'pertanyaan keamanan'
tambahan.
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Menghapus semua gambar
Dikontrol dengan sentuhan
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Dikontrol dengan tombol

1. Pilih [\l dengan tombol arah (tekan atas atau bawah) atau
dengan roda ibu jari,
* Untuk keamanan, muncul layar pertanyaan.

2. Pilih\EE atau[\8l dengan tombol arah (tekan kiri atau kanan)
atau dengan roda ibu jari, dan

3. Untuk mengonfirmasi, tekan tombol Set
* Setelah proses penghapusan, muncul petunjuk yang sesuai,

No valid picture to play!
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MELINDUNGI GAMBAR/MENGHILANGKAN PERLINDUNGAN
PENGHAPUSAN

Gambar yang disimpan dalam kartu memori dapat dilindungi agar
tidak terhapus tanpa disengaja. Perlindungan penghapusan ini
dapat dihilangkan setiap saat. Pengoperasian ini dapat dipilih untuk
setiap langkah dengan tombol atau sentuhan seperti yang
dijelaskan dalam bagian panduan sebelumnya.

Mengatur fungsi
1. Tekan tombol FN
2. Pilih

Menu

Protection 2
Slideshow

WLAN

Pengoperasian berikutnya akan tergantung pada apakah Anda ingin
melindungi satu, banyak, atau semua gambar atau menghilangkan
perlindungan penghapusan yang ada.

Melindungi masing-masing gambar/menghilangkan
perlindungan penghapusan untuk satu gambar
3. Pilin EIRE
 Submenu padam. Jika gambar sebelumnya belum,
akan muncul B, dan jika gambar sudah dihapus, & tidak
akan muncul lagi.

Catatan:
Setelah fungsi ERIE dipilih, gambar lain juga dapat dipilih.



Melindungi banyak gambar/menghilangkan perlindungan
penghapusan untuk banyak gambar

3. Pilih [YIVE
e Submenu padam. Tampilan ber-12 ditampilkan dan
jika ada, gambar yang dilindungi akan ditandai dengan &.
4. Pilih gambar yang akan dilindungi atau yang perlindungan
penghapusannya akan dihilangkan
Gambar yang dipilih akan langsung dihapus atau dilindungi.
* Jika sesuai, petunjuk tentang proses yang sedang
berlangsung akan muncul.
Selanjutnya akan muncul & dalam gambar yang sebelumnya
tidak dilindungi atau simbol ini padam dalam gambar yang
sebelumnya dilindungi.
5. Pilih FHN
 Gambar yang disorot terakhir muncul dengan atau tanpa &.

Catatan:
Submenu dapat ditutup setiap saat tanpa menerapkan
sorotan dengan menekan tombol PLAY.

Melindungi semua gambar
ERL/dProtect all
e Submenu padam. Jika sesuai, petunjuk tentang
proses yang sedang berlangsung akan muncul, lalu gambar
yang dilihat terakhir akan muncul dengan .

Menghilangkan perlindungan penghapusan untuk semua
gambar
CHNZT] Unprotect all
e Submenu padam.
Jika sesuai, petunjuk tentang proses yang sedang
berlangsung akan muncul, lalu gambar yang dilihat terakhir
akan muncul tanpa &.
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D PEMUTARAN VIDEO Mengaktifkan simbol kontrol video dan audio
Jika pemutaran video dipilih, [{N8d akan muncul di (hanya saat pemutaran berlangsung)
monitor. Dikontrol dengan sentuhan

£3] > 23] 6 =)
U

o [mm inf@i/»

02:30

Memulai pemutaran
Dikontrol dengan sentuhan
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PLAY

DELE

Dikontrol dengan tombol
Tekan tombol Set atau tombol arah, atau putar roda ibu jari

[l Waktu yang berlalu

f Panel progres dengan permukaan sentuhan

E Menjeda pemutaran

A Volume suara

Dikontrol dengan tombol B Panel progres volume suara dengan permukaan sentuhan

Tekan tombol Set @ Memotong video
Mengakhiri pemutaran

Catatan:
* Pemutaran dihentikan dengan mengaktifkan simbol.
e Simbol akan padam setelah sekitar 3 detik.




Menjeda pemutaran

Dikontrol dengan sentuhan

£3] =) £3] >

&m

02:30

0250  e—— “©

Dikontrol dengan tombol
Tekan tombol Set

Melanjutkan pemutaran dari titik mana pun

Dikontrol dengan sentuhan
EXi EEER S £X] (EER S

===
() ()

Dikontrol dengan tombol
Putar roda ibu jari (ke kanan = memutar maju/ke kiri = memutar
mundur)

;

Mengakhiri pemutaran
(Posisi awal: Menjeda pemutaran)

Dikontrol dengan sentuhan

X DELETF o) T3] )
-
—_— “

aE e

02:30 0230 e— “

Dikontrol dengan tombol
1. Tekan tombol arah kanan atau kiri hingga ® disorot merah
2. Tekan tombol Set

atau

Tekan tombol PLAY

atau

Tekan tombol DELETE
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Mengatur volume suara
(Posisi awal: Menjeda pemutaran)

Dikontrol dengan sentuhan
EX] EER S £ EETERS)

[ D — ! ?!

Dikontrol dengan tombol
1. Tekan tombol arah atas atau bawah
 Panel progres volume suara akan muncul.
2. Tekan tombol arah atas (lebih besar) atau bawah (lebih kecil)

Catatan:
Jika posisi terbawah pada panel tercapai, pemutaran suara akan
dimatikan dan simbol volume suara berubah menjadi G

Memotong dari awal dan/atau akhir
(Posisi awal: Menjeda pemutaran)

Dikontrol dengan sentuhan
i EEER S v EER S

O

Videa Trimming

Save as new

Overwrite

Preview

01:22 [ ——



Dikontrol dengan tombol

1. Tekan tombol arah kanan atau kiri hingga k%1 disorot merah

2. Tekan tombol Set

3. Posisi pemotongan ditentukan dengan menekan tombol arah
kiri atau kanan.
* Posisi pemotongan yang dipilih ditandai merah.

4. Pindahkan posisi pemotongan dengan roda ibu jari
¢ Masing-masing informasi waktu dan gambar diam dari titik

awal dan akhir akan ditampilkan selama prosedur.

5. Tekan tombol arah atas, lalu kiri atau kanan hingga V' disorot
merah

6. Untuk mengonfirmasi, tekan tombol Set

e Submenu muncul.

Pengoperasian selanjutnya dilakukan dengan memilih salah satu

dari tiga titik submenu (EETRINIIRe, baik dengan kontrol

sentuhan maupun tombol arah untuk memilih dan tombol Set

untuk mengonfirmasi.

Video baru disimpan dan yang asli akan dipertahankan.

Video baru disimpan dan yang asli akan dihapus.

Video ditampilkan. Video baru tidak disimpan dan yang asli pun

tidak dihapus.

e Jika berlaku, petunjuk yang sesuai akan muncul sementara
sebelumnya karena waktu yang diperlukan untuk pemrosesan
data, lalu cuplikan awal video baru akan muncul.
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TAMPILAN SLIDE

Gambar yang disimpan dalam kartu memori dapat diputar secara
berurutan secara otomatis. Anda dapat memilih apakah semua
gambar, atau hanya foto atau hanya video yang harus ditampilkan,
serta berapa lama setiap foto harus ditampilkan. Pengoperasian ini
dapat dipilih untuk setiap langkah dengan tombol atau sentuhan
seperti yang dijelaskan dalam bagian panduan "Menghapus
gambar" (lihat halaman 212).

Pengaturan fungsi/memulai tampilan slide
1. Tekan tombol FN
YA YialSlidesho

Protection
Slideshow

WLAN

3. Pilih

Slideshow.

Play all

Pictures only

Videos only

Duration

-1
4. Pilih durasi yang diinginkan.

Catatan:

Gambar dari satu rangkaian yang disusun menggunakan
pengaturan menu sebagai grup foto (lihat halaman 206) akan
ditampilkan terlepas dari durasi yang diatur. Jika semua foto harus
ditampilkan sedemikian lama seperti yang diatur, pengaturan menu
yang sesuai harus diubah. Video pada dasarnya akan diputar
seluruhnya.

RNPIay alfPictures onl /AEIE
* Petunjuk terkait pemrosesan yang berlangsung akan muncul
sesaat.
Selanjutnya, tampilan slide akan dimulai secara otomatis.

Mengakhiri tampilan slide

Tampilan slide akan berlangsung sedemikian lama hingga Anda
menonaktifkannya.

Sentuh titik mana pun pada monitor atau tekan tombol mana pun



PEMUTARAN DENGAN PERANGKAT HDMI

Leica Q menawarkan pilihan untuk melihat gambar Anda di TV,
proyektor, atau monitor dengan input HDMI, sehingga
mendapatkan kualitas pemutaran yang optimal. Selain itu, Anda

dapat memilih empat resolusi: [ENTE, IAENE, fZ0fE, dan METE:

Mengatur fungsi
1. Dalam menu, pilih [gl8l%l], dan
2. Dalam submenu, pilih pengaturan yang diinginkan

Menyambungkan/memutar gambar
1. Pasang konektor kabel HDMI ke dalam soket HDMI pada
kamera dan TV, monitor, atau proyektor

2. Hidupkan TV, proyektor, atau monitor. Jika sambungan HDMI

tidak terdeteksi secara otomatis, pilih input yang benar.
3. Hidupkan kamera
4. Panggil mode pemutaran dengan tombol PLAY

Catatan:

Untuk sambungan dengan TV, monitor, atau proyektor, kabel
HDMI-Kabel diperlukan.

Jika TV, monitor, atau proyektor yang disambungkan hanya
memiliki resolusi maksimum yang lebih rendah daripada yang
diatur pada kamera, maka kamera akan beralih ke resolusi
maksimum perangkat yang disambungkan. Misalnya, Anda telah
mengatur [IENJE pada kamera, namun perangkat yang
disambungkan memiliki resolusi maksimum MR, maka kamera
akan beralih secara otomatis ke resolusi tersebut.

Rincian tentang pengaturan yang diperlukan dapat Anda peroleh
dari panduan TV, proyektor, atau monitor masing-masing.
Gambar yang diputar pada layar eksternal tidak berisi informasi
yang ditampilkan pada monitor/jendela bidik kamera.
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TRANSFER DATA KE KOMPUTER

Leica Q kompatibel dengan sistem operasi berikut:

Microsoft®: Windows® 7®/8®

Apple® Macintosh®: Mac® OS X (10.6) dan yang lebih baru

Untuk transfer data, kamera dilengkapi dengan port USB 2.0
berkecepatan tinggi. Hal ini memungkinkan transfer data cepat ke
komputer dengan port yang sama.

MENGGUNAKAN SAMBUNGAN KABEL USB DAN KAMERA
SEBAGAI DRIVE EKSTERNAL

Dengan sistem operasi Windows:

Kamera terdeteksi oleh sistem operasi sebagai drive eksternal dan
ditetapkan dengan huruf drive. Transfer data gambar dengan
Windows Explorer ke komputer Anda dan simpan data gambar di
sana.

Dengan sistem operasi Mac:

Kartu memori muncul sebagai media penyimpanan di desktop.
Transfer data gambar dengan Finder ke komputer Anda dan
simpan data gambar di sana.



Penting:

Gunakan hanya kabel USB yang disertakan.

Selama data ditransfer, sambungan kabel USB tidak boleh
diputus karena komputer dan/atau kamera dapat menjadi
"hang®. Kartu memori juga mungkin dapat rusak secara
permanen.

Selama data ditransfer, kamera tidak boleh dimatikan atau mati
sendiri akibat daya baterai hampir habis karena komputer dapat
menjadi "hang".

Oleh karena itu, baterai tidak boleh dikeluarkan selama
sambungan aktif. Jika daya baterai hampir habis selama transfer
data, akan muncul layar dengan indikator daya baterai yang
berkedip. Dalam hal ini, hentikan transfer data, matikan kamera,
dan isi daya baterai.
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TRANSFER DATA NIRKABEL DAN KONTROL JARAK JAUH
KAMERA

Anda dapat mengontrol kamera secara jarak jauh dengan
smartphone/tablet atau menggunakan smartphone /tablet sebagai
media penyimpanan eksternal. Untuk itu, aplikasi '@ Leica 0"
harus diinstal di smartphone Anda. Aplikasi ini tersedia di Google
Play Store™ untuk perangkat Android™ dan di Apple App Store™
untuk perangkat iOS™.

Catatan:
Dalam bagian panduan ini, istilah "smartphone" mengacu
smartphone dan tablet.

Pemilihan metode sambungan

Terdapat dua pilihan pembuatan sambungan antara kamera dan
smartphone Anda. Jika Anda memiliki akses ke WLAN, sebaiknya
gunakan metode [MFE. Dengan metode ini, kamera dan
smartphone berada di jaringan WLAN yang sama. Pembuatan
sambungan langsung (FIEEL) sangat praktis jika WLAN tidak
tersedia. Dengan metode ini, kamera membuat jalur akses yang
dapat Anda gunakan untuk log on dengan smartphone.

WLAN
Connection

ings

Smart Connect & Transfer»

Konfigurasi host WLAN

Dalam item menu ini, semua pengaturan telah ditentukan dari
pabrik. Anda dapat mengubah nama kamera di jaringan dengan
item menu EEITER N AEE. Sebaiknya pertahankan metode
enkripsi standar. Anda dapat memberikan sandi pribadi
dalam item menu [EEETTaxe.

WLAN HOST SETUP
SSID/network name

Membuat sambungan ke smartphone dalam mode

Menggunakan perangkat iOS
Membuat sambungan dengan kode QOR:
1. Aktifkan aplikasi @ Leicaa App di iPhone, dan
2. Pilih
3. Baca kode QR yang ditampilkan pada kamera menggunakan
aplikasi Leica Q
4. Instal profil "TAENE" pada iPhone
5. Pertama-tama, pilih TS, TS, /alu BEEE
* Pesan akan ditampilkan dalam browser web di iPad atau
iPhone.
6. Jika kode sandi diperlukan untuk mengakses iPhone, kode
sandi tersebut haru dimasukkan
7. Tekan tombol Home untuk menutup browser web
8. Pilih dan aktifkan dalam S550E di iPhone. Selanjutnya,
pilih SSID yang ditampilkan pada kamera (pengaturan pabrik:
Leica Q********)
9. Kembali ke layar Home, lalu aktifkan ® aplikasi Leica Q



Menggunakan perangkat Android Membuat sambungan dengan NFC: ID
Membuat sambungan dengan kode QOR: 1. Aktifkan @ aplikasi Leica Q di smartphone Anda

1. Aktitkan ® aplikasi Leica Q di perangkat Android 2. Selama proses pencarian ® aplikasi Leica Q, pegang

2. Pilih smartphone di posisi yang ditunjukkan pada gambar

3. Baca kode QR yang ditampilkan pada perangkat ini
menggunakan @laplikasi Leica Q

CONNECT TD APP

Press [SET]
toabort
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PASSWORD: 1234567891012
SSID: Leica O-

Membuat sambungan dengan SSID dan sandi:
1. Aktifkan @ aplikasi Leica Q di perangkat Android

2. Pilih 3. Untuk mengonfirmasi, tekan
3. Pilih SSID yang ditampilkan pada perangkat ini. ¢ Jika sambungan telah dibuat, gambar yang diambil kamera
4. Masukkan sandi yang ditampilkan pada perangkat ini (hanya akan ditampilkan di smartphone secara waktu nyata.

pada saat pertama kali membuat sambungan)
Catatan:
¢ Pembuatan sambungan dapat memerlukan waktu lama.
* Smartphone yang tersambung akan terdaftar pada kamera.
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KONFIGURASI KLIEN WLAN

Dalam mode jaringan [, Anda dapat memilih jaringan WLAN
yang tersedia dalam item menu Setup.

WLAN CLIENT SETUP
Scan

MEMBUAT SAMBUNGAN KE SMARTPHONE DALAM MODE

1. Pilih item menu [{I¥XY, dan

2. Dalam submenu, pilinh [TNYIVEEE

3. Dalam submenu [EEXa0s, pilih jaringan yang diinginkan, lalu
masukkan sandi akses

Catatan:

Dengan [Xe[sRal=A0:04%, jika perlu, Anda dapat membuat sambungan
ke jaringan yang tersembunyi degan memasukkan SSID, metode
enkripsi, dan metode sambungan.

PILIHAN FUNGSI WLAN

Melakukan pengambilan gambar melalui kontrol jarak jauh
(remote control)
1. Pilin MY, dan
2. Dalam submenu, pilih
3. Buat sambungan ke smartphone
4. Pilih dalam @ aplikasi Leica Q
5. Lakukan pengambilan gambar
* Gambar yang diambil akan disimpan pada kamera.
* Sejumlah pengaturan yang paling penting tersedia dalam ®
aplikasi Leica Q.

Mencadangkan gambar melalui WLAN ke smartphone
(backup)

Gambar JPG yang diambil dengan kamera juga dapat disimpan dan
ditampilkan di smartphone.
1. Pilih item menu dan
2. Dalam submenu, pilih
3. Sambungkan ke Smartphone.
4. @Leican App akan diaktifkan pada smartphone Anda.
e Jika gambar disentuh, maka ukuran gambar akan diperbesar.

Catatan:

* File DNG hanya dapat disimpan pada kartu SD kamera.

* Pada bagian dalam item menu
untuk kamera akan ditetapkan secara default ke JPGH
Perekaman video dapat ditransfer ke smartphone Anda
menggunakan format NEERaV 0.



Catatan:

Saat menggunakan perangkat atau sistem komputer yang
memerlukan keamanan lebih andal dari yang disediakan oleh
perangkat WLAN, pastikan bahwa, tindakan yang sesuai untuk
keamanan dan perlindungan dari gangguan berbahaya untuk
sistem yang digunakan telah ditetapkan.

Leica Camera AG tidak bertanggung jawab atas segala
kerusakan yang mungkin terjadi saat menggunakan kamera
untuk tujuan selain untuk digunakan sebagai perangkat WLAN.
Hal ini dikarenakan penggunaan fungsi WLAN di sejumlah
negara tempat kamera dijual berasumsi bahwa kamera memiliki
risiko mengganggu peraturan transmisi nirkabel jika kamera
digunakan di sejumlah negara selain negara tempat kamera
tersebut dijual. Leica Camera AG tidak bertanggung jawab atas
pelanggaran tersebut.

Perhatikan bahwa terdapat risiko bahaya yang dapat
menghentikan data transmisi nirkabel yang dikirim dan diterima
melalui pihak ketiga. Kami sangat menyarankan Anda untuk
mengaktifkan enkripsi pada pengaturan Wireless Access Points,
untuk menjamin keamanan informasi.

Hindari menggunakan kamera di area yang terdapat medan
magnet, listrik statis, atau gangguan lainnya, misalnya di dekat
oven microwave. Atau, kamera tidak dapat menjangkau
transmisi nirkabelnya.

Saat menggunakan kamera di dekat perangkat seperti oven
microwave atau telepon nirkabel yang menggunakan pita
frekuensi nirkabel 2,4-GHz, mungkin akan terjadi penurunan
performa pada kedua perangkat.

* Jangan sambungkan kamera dengan jaringan nirkabel, yang

Anda tidak memiliki izin untuk menggunakannya.

Jaringan nirkabel akan dicari secara otomatis saat fungsi WLAN
diaktifkan. Jika demikian, beberapa perangkat yang
penggunaannya tidak diizinkan untuk Anda (SSID: akan mengacu
ke nama yang digunakan untuk mengidentifikasi jaringan melalui
sambungan WLAN) akan ditampilkan. Jangan coba untuk
menyambung ke jaringan tersebut, karena tindakan ini dapat
tergolong sebagai akses tanpa izin .
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BEKERJA DENGAN DATA MENTAH (DNG)

Jika Anda ingin menggunakan format DNG (Digital Negative) yang
terstandarisasi dan aman di masa mendatang, maka Anda
memerlukan perangkat lunak khusus untuk mengkonversi data
mentah yang disimpan dalam kualitas yang optimal, misalnya
konverter data mentah profesional Adobe® Photoshop®
Lightroom®. Konverter ini menawarkan algoritma pengoptimalan
kualitas untuk pemrosesan warna digital, sekaligus mengaktifkan
suara minimum tertentu dan resolusi gambar yang luar biasa.
Selama pengeditan, Anda memiliki pilihan untuk menyesuaikan
parameter, gradasi, ketajaman, dll. sehingga Anda dapat
memperoleh kualitas gambar yang maksimum.



MENGINSTAL PEMBARUAN FIRMWARE

Leica terus bekerja dalam pengembangan yang berkelanjutan dan
pengoptimalan produk.

Untuk tujuan ini, Leica Camera AG menawarkan firmware jika
diperlukan

Anda dapat men-download update dari homepage kami. Jika
kamera Anda telah didaftarkan, Leica Camera AG akan
menginformasikan update baru yang tersedia kepada Anda.

Jika ingin mengetahui jenis versi firmware yang diinstal:

1. Dalam menu, pilih dan

2. Dalam submenu, pilih

Dalam submenu yang sama, Anda dapat menampilkan simbol
persetujuan atau nomor khusus untuk peralatan atau negara
tertentu lainnya.
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AKSESORI

Penting:
Hanya jenis aksesori yang dicantumkan dan dijelaskan oleh Leica
Camera AG yang boleh digunakan dalam kamera.

PELINDUNG LEICA Q

Pelindung ini memungkinkan akses bebas ke semua elemen
pengoperasian kamera, yang selama penggunaan elemen tersebut
berada di dalam pelindung. Flap di bagian bawah tidak hanya
memungkinkan akses ke kompartemen baterai/kartu memori,
namun juga dapat berfungsi sebagai penahan untuk kartu memori
berikutnya. Terbuat dari kulit asli berwarna hitam dan berkualitas
tinggi.

(No. pemesanan 19 501)

HOLSTER LEICA Q

Sarung kamera untuk dipasang di ikat pinggang. Kombinasi dari
pemakaian yang nyaman,

perlindungan, dan akses cepat ke kamera. Terbuat dari kulit
berwarna hitam.

(No. pemesanan 19 503)

TAS LEICA UNTUK Q

Tas yang terbuat dari kulit berkualitas tinggi dalam gaya standar.
Bagian depan tas dapat dibuka, sehingga kamera tetap berada di
bagian belakang tas selama penggunaan. Flap di bagian bawah
tidak hanya memungkinkan akses ke kompartemen baterai/kartu
memori, namun juga dapat berfungsi sebagai penahan untuk kartu
memori berikutnya.

(No. pemesanan 19 502)



TALI KAMERA
Tersedia lima varian untuk dipilih.

(No. pemesanan 18 776 [dengan flap pelindung, kulit, hitam] /18
777 [dengan flap pelindung, kulit, cognac]/18 836 [kulit, coklat
tua] /18 837 [kulit, coklat] /14 884 [Artisan & Artist, sutra, hijau])

TALI TANGAN
Tersedia lima varian untuk dipilih.

(No. pemesanan 18 782 [dengan flap pelindung, hitam]/18 783
[dengan flap pelindung, cognac]/18 838 [coklat tua]/18 839
[coklat]/14 885 [Artisan & Artist, sutra, hijau])

TEMPAT KARTU MEMORI/KARTU KREDIT

Terbuat dari kulit untuk digunakan dengan saku tambahan untuk
hingga 3 kartu memori, atau tanpa saku untuk hingga 3 kartu
kredit. Anda dapat membersihkan monitor kamera Anda
menggunakan saku tersebut.

(No. pemesanan 18 538 [hitam], 18 539 [cognac])

TAS PERALATAN

»ARTISAN & ARTIST EDITION FOR LEICA“
Tas peralatan ringkas dan berkualitas tinggi yang sesuai untuk

peralatan foto ringan saat perjalanan singkat dan tur dalam kota.

Tas ini menggabungkan bahan dan proses pengerjaan yang
berkualitas tinggi. Gabungan bahan nilon tahan lama dan kulit
hitam halus yang keren dan tahan untuk segala cuaca.

(No. pemesanan 14 883)

CREATIVE DAY BAG LEICA Q

Dipotong secara ergonomis dari kulit asli berwarna hitam yang
berkualitas tinggi.
(No. pemesanan 19 504)
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GAGANG LEICA Q

Gagang memungkinkan Anda memegang kamera dengan aman
dan membawa kamera dengan nyaman. Gagang dikencangkan
dengan sekrup knurling di bagian bawah gagang ke soket tripod
pada kamera. Di area gagang terdapat ulir untuk memasang loop
jari.

(No. pemesanan 19 505)

LOOP JARI UNTUK GAGANG Q.

Loop kecil yang terbuat dari karet terpasang dengan kuat pada
badan kamera menggunakan sekrup, sehingga kamera dapat
digenggam lebih kuat. Tersedia dalam tiga ukuran.

(No. pemesanan 14 646 [s]/14 647 [m]/14 648 1))

LAPISAN PELINDUNG LAYAR

Lapisan berperekat ini melindungi permukaan monitor dari
goresan, membuat indikator lebih baik, dan gambar di monitor
lebih mudah dilihat karena mengurangi pantulan yang
mengganggu.

(No. pemesanan 19 506)

FILTER UVA

Filter netral ini dapat digunakan untuk melindungi lensa depan.
Filter lensa ini dapat mengurangi keburaman gambar dan garis
kebiruan akibat gelombang ultraviolet yang mengganggu, terutama
di kawasan laut dan pegunungan.

(No. pemesanan 13 328)



UNIT LAMPU KILAT

Unit lampu kilat sistem Leica SF 26 memiliki ukuran yang ringkas
dan desain yang sesuai untuk kamera. Unit lampu kilat ini juga
mudah digunakan.

(No. pemesanan 14 622)

TRIPOD/KEPALA TRIPOD

Untuk mendapatkan gambar yang sangat tajam dengan kecepatan
rana yang lambat sesuai keinginan, pasang kamera pada tripod.
Leica menawarkan beragam model untuk berbagai penggunaan.

Tripod

(No. pemesanan 14 100 [tripod kecil], 14 101 [tripod perjalanan,
karbon])

Kepala tripod

(No. pemesanan 14 108 [kepala sambungan bola pendek, perak],
14 109 [kepala sambungan bola pendek, hitam], 14 110 [kepala
sambungan bola panjang, perak], 14 112 [kepala sambungan bola
panjang, hitam], 14 113 [kepala sambungan bola 24, hitam])

KOMPONEN PENGGANTI

Kabel jaringan Korea....... ....423-114.001-003
Kabel jaringan Taiwan ....... ....423-114.001-004
Kabel jaringan Uni Eropa.... ....423-114.001-005
Kabel jaringan Cina........... ....423-114.001-006
Kabel jaringan INggris.......ccccooveeieriiieiienieene 423-114.001-007

No. pemesanan

Kabel jaringan Australia...........ccccooevveiieninnenn. 423-114.001-008
Kabel jaringan Amerika Serikat.........ccccovieeienns 423-116.001-020
Kabel jaringan Jepang.........cccceceviiiciiiniinnnn. 423-116.001-021
TUAUNG 18NS ..o 423-116.001-015
Baterai li-on BP-DC12.....c.coiiiiiiiiiicccccecce 19 500
Pengisi daya BC-DC12 ...ooveiiiiiiiiieeecee 423-116.001-012
Penutup 18NSa ..cc.veiiiieiiiicicc 423-116.005-000
Tali oo ...439-612.060-000

423-116.001-013

Penutup dudukan aksesori

" Untuk memastikan ketersediaan daya kamera jika digunakan dalam waktu lama,
sebaiknya sediakan selalu baterai cadangan.
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PETUNJUK KEAMANAN DAN PEMELIHARAAN

PETUNJUK KEAMANAN UMUM

Jangan gunakan kamera di dekat perangkat dengan medan magnet
dan medan elektrostatik atau elektromagnetik yang kuat (misalnya,
oven induksi, oven microwave, TV, monitor komputer, konsol video
game, ponsel, dan radio).

Jika Anda meletakkan kamera di atas TV atau
mengoperasikannya di dekat TV, maka medan magnetnya dapat
mengganggu pengambilan gambar.

Demikian juga jika kamera digunakan di dekat ponsel.

Medan magnet yang kuat, misalnya dari speaker atau motor listrik
yang besar, dapat merusak data atau gambar yang tersimpan.
Jika kamera mengalami gangguan akibat pengaruh medan
elektromagnetik, matikan kamera, lepas dan pasang baterai
kembali, lalu hidupkan ulang kamera. Jangan gunakan kamera di
dekat pemancar radio atau kabel bertegangan tinggi karena
medan elektromagnetiknya juga dapat mengganggu
pengambilan gambar.

Lindungi kamera dari kontak dengan cairan semprotan serangga
dan zat kimia berbahaya lainnya. Spirtus (pelarut), thinner, dan
alkohol tidak boleh digunakan untuk membersihkan. Zat kimia
atau cairan tertentu dapat merusak bodi dan lapisan pelindung
kamera.

Karet dan plastik terkadang mengeluarkan zat kimia berbahaya.
Jangan biarkan zat tersebut mengenai kamera dalam waktu
lama.

Pastikan pasir atau debu tidak masuk ke dalam kamera,
misalnya, saat di pantai. Pasir dan debu dapat merusak kamera dan
kartu memori. Hati-hati saat memasukkan dan mengeluarkan
kartu.

Pastikan air tidak dapat masuk ke dalam kamera, misalnya, saat
turun salju, hujan, atau sewaktu berada di pantai. Kelembapan
dapat menyebabkan kegagalan fungsi, bahkan kerusakan pada
kamera dan kartu memori yang tidak dapat diperbaiki.

* Jika percikan air asin mengenai kamera, basahi kain lembut
dengan air keran, peras hingga seluruh airnya terbuang, lalu
gunakan kain tersebut untuk menyeka kamera. Kemudian, seka
kamera menggunakan kain kering.

Penting:
Hanya aksesori yang disebutkan dan dijelaskan dalam panduan ini
atau dari Leica Camera AG yang dapat digunakan bersama kamera.



Monitor

e Jika kamera terpapar perbedaan suhu yang besar, uap air dapat
timbul pada monitor. Seka kamera dengan hati-hati
menggunakan kain kering yang lembut.

¢ Jika kamera sangat dingin saat dihidupkan, pada awalnya
gambar monitor akan sedikit lebih gelap dari biasanya. Setelah
lebih hangat, monitor akan kembali ke tingkat kecerahan
normal.

Monitor diproduksi dengan teknik presisi tinggi, sehingga dari total

1.040.000 piksel, lebih dari 99,995% berfungsi dengan baik dan

hanya 0,005% yang tetap gelap atau selalu terang. Persentase

tersebut tidak menggambarkan kegagalan fungsi dan juga tidak
berpengaruh pada gambar yang dihasilkan.

Sensor

» Radiasi kosmik dapat menyebabkan kerusakan pada piksel
(misalnya selama penerbangan).

Kelembapan kondensasi

Jika kelembapan uap air terbentuk pada atau di dalam kamera,
Anda harus mematikannya kira-kira selama 1 jam dan
menyimpannya pada suhu kamar. Jika suhu kamar dan kamera
telah sesuai, kondensasi akan menghilang dengan sendirinya.
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PETUNJUK PEMELIHARAAN

Setiap kotoran adalah tempat berkembangnya mikroorganisme,
karenanya peralatan harus selalu bersih.

Untuk kamera

Bersihkan kamera hanya menggunakan kain kering yang lembut.
Kotoran yang lengket harus dibasahi terlebih dulu dengan
deterjen cair yang sangat encer, lalu diseka menggunakan kain
kering.

Untuk menghilangkan noda dan sidik jari, kamera harus
dibersihkan menggunakan kain bersih yang bebas serat. Kotoran
pada sudut bodi kamera yang sulit dijangkau dapat dihilangkan
menggunakan sikat kecil.

Semua bantalan yang bergerak secara mekanis dan permukaan
geser pada kamera telah dilumasi. Berikut adalah hal yang perlu
diingat jika kamera tidak akan digunakan dalam waktu lama:
Untuk mencegah perekatan titik pelumas, rana kamera harus
dipicu beberapa kali setiap tiga bulan. Sebaiknya lakukan juga
pengaturan dan penggunaan semua fitur lainnya secara
berulang.

Untuk lensa

* Debu di permukaan lensa biasanya dapat dibersihkan

menggunakan sikat lembut. Jika lebih kotor, bagian lensa dapat
dengan hati-hati dibersihkan menggunakan kain lembut yang
sangat bersih dan bebas dari benda asing dalam gerakan
melingkar dari dalam ke arah luar. Sebaiknya gunakan kain serat
mikro (tersedia di toko khusus foto dan kacamata) yang
disimpan dalam wadah pelindung dan dapat dicuci pada suhu
hingga 40°C (tanpa pelembut kain dan jangan disetrika!). Kain
pembersih kacamata yang dibasahi dengan bahan kimia tidak
boleh digunakan karena dapat merusak kaca lensa.

Penutup lensa yang disertakan dalam kemasan akan melindungi
lensa dari hujan dan sidik jari yang tidak disengaja.



Untuk baterai

Baterai lithium-ion isi ulang akan menghasilkan daya melalui reaksi
kimia internal. Reaksi ini dipengaruhi oleh suhu luar dan
kelembapan udara. Suhu yang sangat tinggi dan rendah dapat
memperpendek waktu penggunaan dan masa pakai baterai.

* Keluarkan baterai jika Anda tidak akan menggunakan kamera
dalam waktu lama. Jika tidak, daya baterai mungkin akan habis
setelah beberapa minggu, yang berarti tegangan akan menurun
secara drastis.

Baterai lithium-ion harus disimpan hanya jika terisi sebagian,
yakni tidak sepenuhnya habis atau terisi penuh (lihat indikator
yang sesuai). Untuk periode penyimpanan yang sangat lama,
baterai harus diisi sekitar dua kali setahun kira-kira selama 15
menit guna mencegah pengosongan total.

Jaga kontak baterai tetap bersih dan dapat diakses secara
bebas. Amankan baterai Lithium lon terhadap hubung singkat,
sehingga baterai harus dilindungi dari kontak dengan benda
logam seperti klip kertas atau perhiasan. Baterai yang terhubung
singkat dapat menjadi sangat panas dan menyebabkan luka
bakar yang parah.

Agar daya baterai terisi, suhu harus berada dalam kisaran 10°C
hingga 30°C (jika tidak, pengisi daya tidak dapat dihidupkan
atau dimatikan kembali).

Jika baterai terjatuh, periksa segera bodi dan kontak apakah
rusak. Penggunaan baterai yang rusak dapat merusak komponen
kamera.

Masa pakai baterai terbatas.

Serahkan baterai yang telah rusak ke lokasi pengumpulan untuk
didaur ulang dengan benar.

Jangan buang baterai ke dalam api karena dapat menimbulkan
ledakan.

Untuk pengisi daya

* Jika pengisi daya digunakan di dekat unit penerima gelombang
radio, maka penerimaan radio dapat terganggu. Beri jarak
minimal 1 m di antara kedua perangkat tersebut.

* Pengisi daya yang digunakan dapat menyebabkan kebisingan
("dengungan"). Hal ini normal dan bukan merupakan kerusakan.

* Lepas pengisi daya dari stopkontak bila tidak digunakan karena
meskipun baterai tidak dimasukkan, pengisi daya akan
mengonsumsi daya (dalam jumlah sangat kecil).

 Jaga kebersihan kontak pengisi daya dan hindari hubungan arus
pendek pada pengisi daya.
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Untuk kartu memori

* Selama gambar disimpan atau kartu memori dibaca, kartu
memori tidak boleh dikeluarkan serta kamera tidak boleh
dimatikan dan tidak boleh terkena getaran.

* Demi keamanan, kartu memori harus selalu disimpan hanya dalam

wadah antistatis yang disediakan.

* Jangan simpan kartu memori di tempat yang terkena suhu tinggi,

sinar matahari langsung, medan magnet, atau muatan listrik
statis.

* Jangan jatuhkan dan jangan tekuk kartu memori karena dapat
rusak dan data yang tersimpan dapat hilang.

 Keluarkan kartu memori jika Anda tidak akan menggunakan
kamera dalam waktu lama.

* Jangan sentuh kontak di bagian belakang kartu memori, serta
jaga agar tidak kotor, berdebu, dan lembap.

» Sebaiknya format kartu memori sesekali karena fragmentasi
yang terjadi saat penghapusan dapat memblokir sebagian
kapasitas memori.

Penyimpanan

Jika kamera tidak digunakan dalam waktu lama, sebaiknya:

a. Matikan kamera

b. Keluarkan kartu memori

c. Keluarkan baterai

Lensa akan berfungsi seperti kaca pembesar bila cahaya
matahari yang cerah langsung mengenai kamera. Oleh karena
itu, kamera harus dilindungi dari sinar matahari yang terik.
Menggunakan penutup lensa dan menjaga kamera tetap berada
di tempat yang teduh (atau segera menyimpannya dalam tas
kamera) akan membantu mencegah kerusakan bagian dalam
kamera.

Sebaiknya simpan kamera dalam wadah tertutup dan
berbantalan agar kamera terhindar dari kerusakan dan
terlindung dari debu.

Simpan kamera di tempat yang kering dan memiliki ventilasi
memadai bila suhu dan kelembapan tinggi. Bila digunakan di
lingkungan yang lembap, kamera harus bebas dari kelembapan
sebelum disimpan.

Tas foto yang basah selama penggunaan harus dikosongkan
untuk mencegah kerusakan pada peralatan Anda yang
disebabkan oleh kelembapan dan timbulnya residu bahan
penyamak kulit yang dilepaskan.



S

* Untuk mencegah pertumbuhan jamur selama penggunaan pada
iklim tropis yang panas dan lembap, peralatan kamera harus
sering dijemur di bawah sinar matahari dan terkena udara
sebanyak mungkin. Penyimpanan dalam wadah atau tas tertutup
hanya disarankan jika bahan pengering seperti silica gel
digunakan.

* Untuk mencegah pertumbuhan jamur, jangan simpan kamera
dalam tas berbahan kulit dalam waktu lama.

* Catat nomor rangkaian Leica Q karena nomor ini sangat penting
jika terjadi kehilangan.
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LAMPIRAN

INDIKATOR

SAAT MENGAMBIL GAMBAR

14 13 12
5100 £2.5 [yl 17125

3.2 -1 0414243

Mode fokus otomatis
Keseimbangan putih

Format file

Metode pengukuran fokus otomatis

Metode pengukuran pencahayaan

Pengambilan gambar rangkaian, rangkaian pencahayaan,
pengambilan gambar selang waktu

[~

H

Mode pencahayaan lampu kilat, jika perlu, dengan indikator
untuk koreksi pencahayaan lampu kilat

WLAN diaktifkan

Stabilisasi diaktifkan

Status pengisian baterai

Penghitung gambar (sisa jumlah gambar)/waktu perekaman
video yang berjalan (jika tidak ada memori, il akan berkedip
sebagai peringatan)

Kecepatan rana

Keseimbangan cahaya

Nilai apertur

Sensitivitas ISO

Mode pencahayaan (*= indikasi untuk kombinasi rana dan
apertur yang berubah, hanya akan ditampilkan dengan
program otomatis dan peralihan program)/program
pemandangan

Bingkai pengukuran fokus otomatis

Histogram
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[E Kisi tambahan Bl |dentifikasi tepi yang ditampilkan secara tajam (peaking)
Hl Waterpas

(garis horizontal panjang menunjukkan kecondongan: merah =
condong, hijau = lurus; garis horizontal pendek menunjukkan
kemiringan: garis terlihat = miring, tanpa garis = tidak miring)
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B Gambar selang waktu (dikelompokkan)
#8200 £2.5 Jinl B Gambar yang dipilih
B Nomor file Rekaman video

B Gambar rangkaian (dikelompokkan)

FE Catatan tentang gambar yang dilindungi dari penghapusan

Bl Catatan tentang pemutaran video, gambar selang waktu, atau
gambar rangkaian
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Simbol untuk mengaktifkan fungsi pemotongan video
Simbol untuk keluar dari pemutaran video
Panel pengaturan volume suara

Indikator untuk pemutaran audio
(4 = pemutaran audio nonaktif)

Panel progres pemutaran
Waktu pemutaran yang berjalan

Simbol untuk menjeda pemutaran
(o = melanjutkan pemutaran)
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ITEM MENU

Halaman 1
Digital zoom

Focus

Exposure compensation
Exposure metering
Exposure bracketing
Continuous shooting
Self-timer

Flash settings

Halaman 2

oIS

Scene mode
White balance
Photo file format
JPEG resolution
JPEG settings
Video resolution

Video settings

Halaman

172

175/176/179

187

180

188

150

101

195/196/197

Halaman

171

181/189/190/192

167

166

166

170/171

198

198/199/200

Halaman 3
Acoustic signal
Auto ISO settings
Auto review

Power saving

FN button in LiveView
Zoom/lock button
Date/time

Display settings

Halaman 4

Photo LiveView setup
Play mode setup
Reset image numbering
Language

HOMI

Format

Camera information

User profile

Halaman

172/186

162/205

Halaman

162/205

133/231




Halaman 5 Halaman
226
203




DATA TEKNIS

Tipe kamera Leica Q (Typ 116),

kamera digital ringkas dengan gambar kecil
Format pengambilan gambar/rasio aspek 24 x 36 mm/2:3

Lensa

grup, 3 lensa asferis

Zoom digital

atau 1,8x (cocok untuk lensa 50 mm)

Stabilisasi gambar

pengambilan foto dan perekaman video

Kisaran apertur

Sensor gambar /resolusi

1,7 hingga 16 pada tingkat sEV

megapiksel (total/efektif)

Kisaran dinamis
Kedalaman warna

13 f-stop
14 bit

Leica Summilux 1:1,7/28 mm ASPH., 11 lensa dalam 9
Tersedia pilihan 1,25x (cocok untuk lensa 35 mm)

Sistem kompensasi optik untuk

Sensor CMOS, 26,3/24,2

Format pengambilan foto Dapat dipilih: [N ERINIGEE, NEE
Resolusi DNG/JPEG 24 MP (5952x3976 piksel), 12 MP
(4256x2832 piksel), 6 MP (2976x1984 piksel), 1,7 MP
(1600x1080 piksel)

Jarak fokus 28 mm 35 mm 50 mm
24/15/8 MP 6000x4000px | 4800x3200px | 3360x2240 px
12/8/4 MP 4272x2848 px 3424x2288 px 2400x1600 px
6/4/2 MP 2976x1984px | 2384x1592px | 1680x1120px
1,7/1,1/0,5MP | 1600x1080px | 1280x856 px 896x600 px

Format perekaman video

Resolusi video/kecepatan bingkai Dapat dipilih: FHD 1920 x
1080p dengan 60 atau 30 B/detik atau HD 1280 x 720p dengan
30B/detik

Format perekaman suara AAC

Mikrofon Stereo
Speaker Mono
Media penyimpanan SD-/SDHC-/SDXC

Kisaran ISO Otomatis, ISO 100 hingga 50000,
Keseimbangan putih  Otomatis, pengaturan default untuk:
Siang hari, berawan, bayangan, lampu halogen, lampu kilat
elektronik, dua pengaturan manual melalui pengukuran,
pengaturan suhu warna manual

Spektrum warna Untuk foto, dapat dipilih: SRGB, Adobe® RGB,
ECI-RGB

Ketajaman/saturasi/kontras Masing-masing dengan 5
tingkat yang dapat dipilih, baik saturasi maupun hitam-putih

Pengaturan ketajaman

Area kerja 30 cm hingga o, dengan pengaturan makro mulai
dari 17 cm

Pengaturan Pengaturan jarak otomatis (fokus otomatis) atau
manual, dengan pengaturan manual fungsi zoom dan penandaan
tepi (Focus-Peaking) tersedia sebagai bantuan pengaturan
Sistem fokus otomatis Berdasarkan pengukuran kontras
Mode fokus otomatis [YF= (pemicuan hanya setelah
pengaturan fokus berhasil), Y& (pemicuan dapat dilakukan setiap
saat), pengaturan AF dapat disimpan

Metode pengukuran fokus otomatis 1 bidang (dapat
disesuaikan), banyak bidang, pengenalan wajah, pelacakan objek,
pengaturan/pemicuan yang dapat disesuaikan dengan menyentuh
monitor



Mode pencahayaan Program otomatis, prioritas rana, prioritas
apertur, dan pengaturan manual.

Mode pemandangan Sepenuhnya otomatis, olahraga, potret,
lanskap, potret malam, salju/pantai, cahaya lilin, matahari
terbenam, digiscoping, efek miniatur, panorama, selang waktu
Metode pengukuran pencahayaan banyak bidang, terpusat,
titik.

Koreksi pencahayaan +3EV pada tingkat '4EV.

Rangkaian pencahayaan otomatis Tiga gambar secara
bertahap hingga 3EV, dapat disesuaikan pada tingkat '4EV.

Jenis rana Mekanis dan elektronik

Kecepatan rana 30 detik hingga 2000 detik dengan rana
mekanis, 2500 detik hingga “ieonodetik dengan rana elektronik, pada
tingkat s, sinkronisasi lampu kilat hingga s00 detik

Pengambilan gambar rangkaian Tersedia pilihan 10/5/3 B/
detik (H/M/L)

Timer otomatis Tersedia pilihan waktu tunda 2 atau 12 detik

Jendela bidik Indikator LCOS elektronik, resolusi: 1280x960
piksel x 3 warna (= 3,6 MP), rasio aspek: 4:3, dapat disesuaikan +3
dioptri, dengan sensor mata untuk pengalihan otomatis antara
jendela bidik dan monitor

Monitor Monitor LCD TFT 3" dengan sekitar 1.040.000 piksel,
tersedia kontrol sentuh

WLAN Mematuhi standar IEEE 802.11b/g/n (protokol WLAN
standar), saluran 1-11, metode enkripsi: Kompatibel dengan WLAN
WPA™ /WPA2™ metode akses: Operasional infrastruktur

NFC Berdasarkan standar JIS X 6319-4/13,56 MHz
Sambungan Soket mikro USB (2.0), soket HDMI

Catu daya Baterai lithium-ion Leica BP-DC12, tegangan nominal
7,2V =(7,2 V DC), kapasitas 1200 mAh, Produsen: Panasonic
Energy (Wuxi) Co., Ltd. dibuat di Cina

Pengisi daya Leica BC-DC12 input: Tegangan AC 100-240V,
50/60 Hz, pengalihan otomatis, output: Tegangan DC 8,4 V; 0,65
A Produsen: Shin Tech Engineering Ltd. dibuat di Cina

Bodi Desain Leica terbuat dari magnesium dan aluminium kokoh
yang sangat ringan dilengkapi dua lubang tali, dudukan aksesori
berstandar ISO dengan kontak pusat dan kontak kontrol untuk
sambungan unit lampu kilat

Ulir filter lensa E49

Ulir tripod A  DIN 4503 ('4")

Dimensi (PxTxL) sekitar 130 x 80 x 93 mm

Bobot sekitar 590/640 gr (tanpa/dengan baterai)
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Isi kemasan kamera, tali, tudung lensa, penutup lensa, penutup
dudukan aksesori, baterai (Leica BP-DC12), pengisi daya (Leica
BC-DC12), kabel jaringan (Uni Eropa, AS, kabel jaringan setempat),
kabel USB

Perangkat lunak Aplikasi Leica untuk iOS® (kontrol jarak jauh
dan transfer gambar, download gratis di Apple® App-Store®/
Google® Play Store®)

Perubahan pada desain dan versi dapat terjadi sewaktu-waktu tanpa
pemberitahuan sebelumnya.



LEICA PRODUCT SUPPORT

Setiap pertanyaan teknik penggunaan yang terkait dengan produk
Leica, termasuk perangkat lunak yang disertakan, akan dijawab
melalui surat, telepon, atau email oleh Divisi Product Support Leica
Camera AG. Divisi Product Support juga adalah mitra Anda untuk
memperoleh saran pembelian dan panduan produk. Atau, Anda
juga dapat mengajukan pertanyaan kepada kami melalui formulir
kontak di situs web Leica Camera AG.

Leica Camera AG

Product Support/Software Support

Leitz-Park 5

D-35578 Wetzlar

Telepon: +49(0)6441-2080-111/-108

Faks: +49(0)6441-2080-490
info@leica-camera.com/software-support@leica-camera.com

LEICA CUSTOMER CARE

Untuk pemeliharaan peralatan Leica atau jika terjadi kerusakan,
divisi Customer Care di Leica Camera AG atau layanan perbaikan
perwakilan Leica setempat siap melayani Anda (lihat daftar alamat
di kartu jaminan).

Leica Camera AG

Customer Care

Leitz-Park 5

D-35578 Wetzlar

Telepon: +49(0)6441-2080-189
Faks: +49(0)6441-2080-339
customer.care@leica-camera.com
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Seica

my point of view
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Tel 03-5221-9501 / Fax 03-5221-9502
info@leica-camera.co.jp
www.leica-camera.co.jp

Leica Camera AG | Am Leitz-Park 5
35578 WETZLAR | DEUTSCHLAND
Telefon +49 (0) 6441-2080-0
Telefax +49 (0) 6441-2080-333
www.leica-camera.com
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